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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis menggunakan
transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku pada
pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Ranity Banda aceh,
sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Tranliterasi berguna untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis dalam huruf
latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan arab. Dengan
demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem
dalam konsonan bahasa Arab didalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf, didalam tulisan tranliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian
dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut :

Konsonan Tunggal

1. Konsonan

Huruf | Nama | Huruf Nama

Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
& Ta’ T Te
< Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De




3 Zal DH De dan Ha

J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D De (dengan titik di bawahnya)
L 1M T Te (dengan titik di bawahnya)
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

- Fa’ - Ef

A Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

of Ha’ H Ha

3 Hamzah - Apostrof

< Ya’ Y Ye




1. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

i. Contoh:

Wad* &y
‘Iwad s
Dalw s
Yad &
hiyal des
taht b
2. Mad dilambangkan dengan 4, T, dar]
Ula 9
Stirah 39
Dhii 9
Iman Ol
F1 o
Kitab s
Sihab ol
Juman Olaa

3. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj )
Nawn as
Law o
Aysar ]




Syaykh

‘Aynay o=

4. Alif ( ') dan waw ( s) ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa
fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alt f glad
Ula’ika Sl
Uqiyah 4B g

5. Penulisan alif magsiirah (<) yang diawali dengan baris fatha ()
ditulis dengan lambang &. Contoh:

Hatta =
Mada (saa
Kubra $S
Mustafa sAhas

6. Penulisan alif mangisah ( ) yang diawali dengan baris kasrah
)ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:
Radi al-Din Ol ()

al-Misri & yaal)

7. Penulisan 3(ta’ marbutah)
Bentuk penulisan 3(ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:
a. Apabila 5(ta marbutah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan s(ha’). Contoh:



9.

Salah Sua

b. Apabila 3(ta marbitah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat dan
yang disifati (sifat mausif), dilambangkan e(ha”). Contoh:
al-Risalah al-Bahiyah dgd) Al )

c. Apabila 3(ta marbutah) ditulis sebagai mudaf'dan mudaf ilayh,
dilambangkan dengan “t”. Contoh:
Wizarat al-Tarbiyah A Al 33

Penulisan <(hamzah)

Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:

a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan
“a”. Contoh:

Asad L

(13 2

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan - .
Contoh:

Mas alah s

Penulisan ¢(hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”. Contoh:

Rihlat 1bn Jubayr s Ol s
al-Istidrak &) i)
Kutub Iqtanat’ha g g

10. Penulisan syaddah atau tasydid

Penulisan syaddah bagi konsonan waw () dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( )
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). Contoh:



Quwwah 33
‘Aduww 3
Syawwal B
Jaww »
al-Misriyyah 40 paall
Ayyam R
Qusayy (o
al-Kasysyaf WAL

11. Penulisan alif 1am ( ¥)
Penulisan Ydilambangkan dengan “al-" baik pada ¥
shamsiyyah maupun Ygamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thant )
al-ittihad sy
al-asl Ja¥!
al-athar B
Abu al-Wafa’ sB gl g
Maktabat al-Nahdah al-Misriyyah 4 paal) dagll) dica
bi al-tamam Wa al-kamal Jlagl g alailly
Abt al-Layth al-Samarqgandi $A8 pacd) &) gl

Kecuali ketika huruf Jberjumpa dengan huruf Jdi depannya,
tanpa huruf alif ( '), maka ditulis “lil”. Contoh:

Lil-Syarbaynt JRITgRAL




12. Penggunaan “ ' untuk membedakan antara (dal) dan ( <ta)
yang beriringan dengan huruf e(ha) dengan huruf 3(dh) dan

(th). Contoh:

Ad’ham an )

Akramat'ha s
13. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah &

Billah Al

Lillah &

Bismillah A aey

B

(W)
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ABSTRAK

Judul Tesis : Efektivitas Guru PAI Dalam Pengelolaan Kelas
di SMK Kabupaten Pidie
Nama : Rahmat/ 29173518

Pembimbing I : Prof. Dr. Mujiburrahman, M. Ag
Pembimbing Il : Dr. Anton Widyanto, M. Ag
Kata Kunci . Efektivitas, Guru, Pengelolaan Kelas

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas kinerja
guru PALI di Sekolah Menegah Kejuruan Kabupaten Pidie dan bagaimana
pengelolaan kelas di Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Pidie.
Pengumpulan data yang penulis tempuh dalam menulis tesis ini adalah
metode deskripstif yaitu suatu metode yang pemecahan diselidiki dengan
mengambarkan keadaan suatu objek dan suatu penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang di lokasi atau sebagaimana adanya
dan merupakan metode field research yaitu dengan melakukan penelaah
secara langsung terhadap data-data yang ada di lapangan dan juga
mengunakan motode library research yaitu dengan menelaah buku-buku
atau dokumen-dokumen yang mendukung tema bahasa penulis. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa Efektivitas Kinerja Guru PAIl di
Sekolah Menegah Kejuruan Kabupaten Pidie baik yang di SMK Negeri 2
dan SMK Negeri 3 guru PAI telah melaksanakan tugasnya dengan baik,
akan tetapi belum sepenuhnya maksimal, hanya saja guru PAI di SMK 2
sudah mampu berinteraksi dengan baik kepada siswa dibandingkan guru
PAlI di SMK 3 Sigli dan Pengelolaan kelas di Sekolah Menengah
Kejuruan Kabupaten Pidie yang dilakukan di SMK Negeri 2 dan SMK
Negeri 3 sama-sama memiliki kekurangan. Guru PAI di SMK Negeri 2
tidak mengajarkan dengan media agar dapat mempermudah proses
pembelajaran, sementara guru PAIl di SMK Negeri 3 tidak mampu
mengikuti  bahasa anak sehingga anak cenderung  bosan.
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ABSTRACT

Thesis Title : The Effectiveness of PAI Teachers in Classroom
Management at Vocational Schools in Pidie

Regency
Name : Rahmat/ 29173518
Advisor | : Prof. Dr. Mujiburrahman, M. Ag
Advisor Il : Dr. Anton Widyanto, M. Ag
Keywords . Effectiveness, PAI Teacher, Class Management

This study aims to determine how effective the performance of PAI
teachers in Pidie District Vocational High Schools are and how classroom
management is in Pidie District Vocational High Schools. The data
collection that the author uses in writing this thesis is a descriptive
method, which is a method whose solution is investigated by describing
the state of an object and a research at the present time based on the facts
that are at the location or as they are and is a field research method,
namely by conducting a direct study. the data in the field and also using
the library research method, namely by examining books or documents
that support the author's language theme. The results of this study
indicate that the Effectiveness of PAI Teacher Performance in VVocational
High Schools in Pidie Regency both at SMK Negeri 2 and SMK Negeri 3
PAI teachers have carried out their duties well, but not yet fully
maximized, only PAI teachers in SMK 2 have been able to interact both
to students compared to PAI teachers at SMK 3 Sigli and Class
management at Vocational High Schools in Pidie Regency which is
carried out at SMK Negeri 2 and SMK Negeri 3 both have shortcomings.
PAI teachers at SMK Negeri 2 do not teach with the media in order to
facilitate the learning process, while PAI teachers at SMK Negeri 3 are
not able to follow the children's language so that children tend to be
bored.






BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatau proses yang komplek dan terjadi pada
setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena
adanya proses interaksi antara seseorang dan lingkungannya. Oleh
karena itu belajar dapat terjadi kapan dan dimana saja. Adapun
secara sederhana belajar dapat diartikan “sebagai suatu proses yang
terjadi karena adanya usaha untuk mengadakan perubahan terhadap
diri manusia yang melakukannya, dengan maksud memperoleh
perubahan dalam dirinya pada tingkat pengetahuan, dan sikap serta
selalu ada usaha berupa latihan™.*

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan di beberapa
sekolah sebagai pusat pendidikan formal lebih dimaksudkan untuk
mengarahkan perubahan pada diri sendiri secara terencana baik dari
segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam interaksi belajar
tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa komponen yang antara
lain terdiri atas: peserta didik, guru, kepala sekolah, materi
pelajaran, sarana prasarana (perpustakaan), lingkungan dan
beberapa fasilitas lain yang memenuhi dalam proses pembelajaran
sehingga akan menunjang keefektifan proses pembelajaran.

Pendidikan = memegang  peranan  penting  dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan
menuntut orang-orang yang terlibat didalamnya untuk bekerjasama
secara maksimal, penuh rasa tanggung jawah dan loyalitas tinggi
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan juga salah satu
factor yang sangat penting dalam menunjang ilmu pengetahuan dan
teknologi.

1Suharni  Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), him. 19
1



Guru sebagai pendidik dan pembimbing dituntut untuk
memiliki kemampuan dan ketrampilan yang memadai dalam
mengajar dengan arus zaman yang serba modernisasi, karena pada
saat mengajar guru akan berhadapan dengan anak didik secara
langsung, sedangkan tiap-tiap anak didik memiliki potensi yang
berbeda dalam belajar dan memahami materi yang disampaikan
oleh guru.

Berkaitan masalah pendidikan, guru merupakan komponen
yang sangat penting dan mendasar, karena pengetahuan yang
diperoleh manusia tidak akan ada dengan sendirinya tanpa adanya
perantaraan manusia lainya sebab manusia dituntut untuk memiliki
ilmu pengetahuan, seperti dalam Q.S. Al-Alag: 1-5:

g/’. o . AL ° i,i
G Gl & b 1
A9 &l

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”.?

Kemudian seperti halnya dalam hadist yang diriwayatkat
oleh lbnu Majah, bahwasanya kewajiban menuntut ilmu
dibebankan bagi setiap orang muslim sabda Rasulullah SAW:3

2 Departemen Agama R.I, Al-Quran dan Terjemah Tafsir Perkata,
Bandung, 2010, him. 1271.



s JS o L2y p lalt

Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”

Bahkan pentingnya Pendidikan dalam kehidupan, karena
pendidikan sebagai pondasi yang akan berlangsung sepanjang
zaman (life long education). Artinya sejak lahir sampai pada hari
kematian seluruh kegiatan manusia adalah kegiatan pendidikan,
yaitu pendidikan pendewasan terhadap keras nya kehidupan dan
belajar menerima apa yang akan berlaku untuk kita selama hidup.*

Dari pengertian ayat diatas dan hadist, jelaslah bahwa
manusia diperintahkan oleh Allah Swt. Untuk mempelajari atau
membaca semua hal dalam kehidupan didunia ini. Menurut Mansur
mengatakan bahwa “pendidikan merupakan suatu upaya
mewariskan nilai-nilai positif yang sesuai dengan tuntutan global,
yang akan menjadi penolong dan penentu dalam menjalani
kehidupan, sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban
masyarakat”> sama halnya ketika Nabi Muhammad Saw,
mendakwahkan Islam kepada orang yang betul-betul belum
memahami Islam, peran Rasulullah disitu adalah sebagai seorang
penyampai atau pendakwah dan sekaligus Guru bagi para sahabat
pada masa itu.

Tugas penting guru adalah menciptakan suasana dalam
kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh. Nah
sepatutnya guru memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi
belajar mengajar yang baik. Salah satu kemampuan yang sangat
penting adalah bagaimana kemampuan guru dalam melakukan
pengelola kelas yang efektif.

3 Burhanuddin Ibrahim Al- Zarnuji, Ta limul Al- Muta’alim Thariq Al-
Ta’allum, (Beirut: Al- Maktab Al-Islami, Cetakan Pertama, 1981), him. 14
4 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Bandung: Alfabeta, 2006),
him. 43.
5> Mansur dan Mahfud Junaedi, Rekonstuksi Sejarah Pendidikan Islam di
Indonesia, (Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Jakarta, 2005), him.
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Sebagaimana pendapat Wina Sanjaya bahwa: “pengelolaan
kelas merupakan keterampilan guru menciptakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya manakala
terjadi hal-hal yang dapat mengganggu suasana pembelajaran”.®
Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
penanggung jawab kegiatan atau yang membantu dengan maksud
agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan
belajar seperti yang diharapkan’

Pengorganisasian kelas adalah suatu rentetan kegiatan guru
untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi yang efektif
dalam pembelajaran, yang meliputi: tujuan pengajaran, pengaturan
penggunaan waktu yang tersedia, pengaturan ruangan dan
perabotan pelajaran, serta pengelompokan peserta didik dalam
belajar.2 Pengorganisasian kelas yang berhubungan dengan peserta
didik, berkaitan dengan minat, kecakapan, kehendak dan kegiatan
mereka. Suatu kondisi belajar yang optimal dicapai apabila guru
mampu mengatur peserta didik dan sarana pengajaran serta
mengendalikan dalam suasana yang menyenangkan untuk
mencapai tujuan pelajaran. Kadang-kadang pengaturan yang
dimaksud bersifat lebih langsung berkenaan dengan menyampaikan
pesan pengajaran. “Agar pesan pengajaran dapat diterima oleh
subyek belajar dengan baik, perlu adanya suatu kondisi yang
memungkinkan untuk itu”.°

Penataan ruang kelas, menciptakan iklim belajar mengajar
yang baik dan menjaga hubungan antara guru dan siswa merupakan
salah satu usaha yang bisa menjadikan pembelajaran berjalan
efektif dan efisien. Apabila ketiga usaha tersebut sudah

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroorientasi Standar
Pendidikan, (Kencana, Jakarta, 2009), him. 44.

7 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar,
(Edisi Revisi, Rineka Cipta, Jakarta 2006), him. 177.

8 Semiawan, Conny dkk, Pendekatan Ketrampilan Proses, (Grasindo,
Jakarta, 1986), hIm. 56

9 Suparno dkk, Dimensi-Dimensi Mengajar, (CV. Sinar Baru, Bandung,
1988), him. 74.
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dilaksanakan dengan baik maka proses pembelajaran akan
berlangsung dengan baik pula.
a. Penataan Ruang Kelas
1. Pengaturan tempat duduk
Dalam belajar siswa memerlukan tempat duduk.
Tempat duduk mempengaruhi siswa dalam belajar.
Sadirman mengemukakan beberapa contoh formasi
tempat duduk yang baik yaitu: posisi berhadapan, posisi
setengah lingkaran, dan posisi berbaris kebelakang.
2. Pengaturan alat-alat pembelajaran
Diantara alat-alat pembelajaran di kelas yang
harus diatur adalah perpustakaan kelas: sekolah yang
maju ada perpustakaan kelas, pengaturannya bersama-
sama siswa, alat-alat peraga media pengajaran:
diletakkan dikelas agar mudah dalam penggunaannya,
papan tulis, kapur tulis dan lain-lain: penempatannya
memperlihatkan estetika dan terjankau oleh semua
siswa, papan presensi siswa: ditempatkan dibagian
depan sehingga dapat dilihat oleh semua siswa.
3. Penataan keindahan dan kebersihan kelas
Hiasan dinding: burung garuda, teks proklamasi,
slogan pendidikan, para pahlawa, peta; penempatan
lemari: untuk buku didepan, alat-alat peraga dibelakang;
pemeliharaan  kebersihan: siswa bergiliran untuk
membersihkan kelas.
4. Ventilasi dan tata cahaya
Ada pentilasi yang sesuai dengan ruang kelas,
cahaya yang masuk harus cukup, pengaturan cahaya
perlu diperhatikan, sebaiknya tidak merokok, masuk
lewat kiri jangan berlawan dengan bagian depan.'°

10 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain..., him. 187-189.
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b. Pemeliharaan kondisi belajar
1. Sikap Tanggap
Sikap ini bisa dilakukan dengan cara:
memandang secara seksama, gerak mendekati, memberi
pernyataan, memberi reaksi terhadap gangguan.
2. Membagi Perhatian
Visual: Kontak pandangan ini bisa dilakukan
terhadap kelompok anak didik atau anak didik secara
individu. Verbal: Guru dapat memberi komentar,
penjelasan, pertanyaan dan sebagainya terhadap
aktivitas anak didik.!!
c. Hubungan antara Guru dan siswa

Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa sangat
diperlukan dalam lingkungan pembelajaran. Guru harus bisa
menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik agar peserta
didik bisa merasa nyaman selama pembelajaran berlangsung.

Jadi pengelolaan kelas merupakan satu rangkaianatau
proses melakukan perbuatan dengan menggerakkan tenaga orang
lain dengan tingkah laku yang digunakan oleh guru untuk
mencapainya tujuan belajar efektif dengan suasana kelas aman dari
keributan siswa maupun gangguan luar seperti suara motor dan
lain-lainnya.

Suatu proses pembelajaran juga dapat menghasilkan suatu
perubahan yang signifikat pada peserta didik sikap atau juga dapat
dikatakan suatu tingkah laku jika peserta didik terlibat langsung
saat proses pembelajaran. Karena corak dan bentuk pendidikan
sekolah sangat tergantung pada guru bagaimana cara mengelola
kelas yang efektif.

Sedangkan Pembelajaran adalah “proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan

11 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain..., him. 204-206.
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belajar”.'? Jadi, pada intinya proses pembelajaran tidak terlepas
dari tiga hal, yaitu pendidik, peserta didik dan sumber-sumber
belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Meril,
“pembelajaran merupakan kegiatan dimana seseorang secara
sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud agar bertingkah laku
atau bereaksi terhadap kondisi tertentu”.*®

Sebelum proses belajar mengajar dimulai pengelolaan kelas
sangat diutamakan oleh seorang guru untuk kenyamanan disaat
belajar mengajar sebelum pembelajaran dimulai. Ruang kelas harus
sangat diperhatikan guru bagaimana cara mengelola kelas dalam
proses belajar mengajar demi memperlancarkan kegiatan belajar
siswa didalam kelas itu sendiri terdiri dari lingkungan fisik dan non
fisik, maka guru mampu memaksimalkan penggunaan lingkungan
belajar tersebut untuk memperlancarkan kegiatan belajar mengajar
di dalam kelas, sekalipun dalam pelaksanaanya guru akan
mengalami hambatan-hambatan.

Indikator dari ketidakberhasilan guru adalah prestasi peserta
didik yang rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran
yang ditentukan. Kegagalan ini bukan hanya ketidakberhasilan
guru dalam mengajarkan tugasnya yaitu menguasai materi bidang
studi ketika penyampaian saja, akan tetapi ketidaktahuan pendidik
(quru) dalam mengelola kelas. Hal ini berakibat pada
ketidakefektifan aktivitas pembelajaran khususnya PAI sehingga
kualitas peserta didik menurun.*

Untuk meningkatkan pembelajaran khususnya dibidang
studi Pendidikan Agama Islam (PAI) harus diperhatikan guru. Guru

2. YU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.(Bandung: Citra Umbara).

13 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Penerapannya dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama), (CV. Citra Media, Surabaya, 1996), him.
164.

14 Zakiah Daradjat DKk, Ilmu Pendidkan Islam, (Bumi Aksara, Jakarta,
2009), him. 190-191.
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harus pandai dalam mengelola kelas agar pembelajaran berjalan
dengan efektif. Seperti halnya pada SMK Negeri 2 dan SMK
Negeri 3 yang merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
yang berada di Kabupaten Pidie. Dalam penelitian ini, peneliti
ingin mengetahui bagaimana efektivitas kinerja guru PAI dan
pengelolaan kelas, di SMK pengelolaan kelas sudah dikatakan
efektif dalam pembelajaran karena sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dan pada akhirnya bisa memberi dampak terhadap hasil
dan ketuntasan belajar siswa. Nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan di SMK N 2 dan SMK N 3 Sigli adalah 75,
melihat nilai semester ganjil pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam hasilnya rata-rata diatas 80 menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar dalam satu semester sudah tercapai.

Dengan latar belakang masalah diatas, peneliti ingin melihat
bagaimana efektivitas kinerja guru PAI dan pengelolaan kelas di
SMK di Kabupaten Pidie, sehingga peneliti mengambil judul,
Efektivitas Guru PAI Dalam Pengelolaan Kelas di SMK
Kabupaten Pidie.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat penulis
rumuskan beberapa permasalahan dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
1. Bagaimana efektivitas kinerja guru PAI di Sekolah
Menegah Kejuruan Kabupaten Pidie?
2. Bagaimana pengelolaan kelas di Sekolah Menengah
Kejuruan Kabupaten Pidie?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Efektivitas Kinerja Guru PAI di Sekolah
Menegah Kejuruan Kabupaten Pidie.



2. Untuk mengetahui Pengelolaan Kelas di Sekolah Menengah
Kejuruan Kabupaten Pidie.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dengan hadir penelitian ini bisa menambah
wawasan ilmu dalam mengelola kelas yang efektif, dilihat
pemahaman guru supaya bisa memahami pentingnya efektivitas
guru dalam mengelola kelas di sekolah untuk mendukung
proses belajar mengajar.
2. Manfaat Praktis

Dengan ada penelitian ini akan dapat menjadi suatu
pengangan dan masukan serta menjadi bahan pertimbangan
bagi guru dan peserta didik dalam meninjau seberapa
pentingnya efektif seorang guru dalam mengelola kelas demi
memperlancarkan kegiatan belajar mengajar.

1.5 Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadi kesalapahaman atau kekeliruan
pembaca, maka peneliti terlebih dahulu menjelaskan sejumlah
definisi operasional yang dipandang perlu untuk dijelaskan
diantaranya berikut:
1. Efektivitas
Kata  efektif  berasal dari  bahasa  Inggris
yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan
berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan
efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan. Pendapat H. Emerson menyatakan bahwa
“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.”*®

15 Handayaningrat, Soewarno. Pengantar Studi llmu Administrasi dan
Manajemen. (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1994), him. 16
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Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Hidayat yang menjelaskan bahwa :“Efektivitas adalah suatu
ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar
persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”.16
Sedangkan Efektivitas menurut H. Emerson: pengukuran
dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.l” Menurut pendapat Mahmudi mendefinisikan
efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas merupakan hubungan
antara output dengan  tujuan, semakin besar  ontribusi
(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin
efektif organisasi, program atau kegiatan”.’® Efektivitas
berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan yang
dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi
tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending wisely.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas,
dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu)
yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut
sudah ditentukan terlebih dahulu. Berdasarkan definisi-definisi
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan
ketepatgunaan suatu program untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

2. Guru

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru
dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga
pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau

16 Hidayat. Teori Efektifitas Dalam Kinerja Karyawan, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1986), him. 43
17 Soewarno Handayaningrat..., 1990, him. 15
18 Mahmudi. Manajemen Kinerja Sektor Publik. (Yogyakarta: UPP
AMP YKPN, 2005), him. 29
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musholla dan di rumah. Guru memang menempati kedudukan
yang terhormat di masyarakat. kewibaanlah yang menyebabkan
guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur
guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik
anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian
mulia.

Guru adalah  subjek paling penting dalam
keberlangsungan pendidikan. Tanpa guru, sulit dibayangkan
bagaimana pendidikan dapat berjalan. Bahkan meskipun ada
teori yang mengatakan bahwa keberadaan orang/manusia
sebagai guru akan berpotensi menghambat perkembangan
peserta didik, tetapi keberadaan orang sebagai guru tetap tidak
mungkin dinafikan sama sekali dari proses pendidikan.®

Dalam syairnya, Ahmad Syauqi sebagaimana dikutip
oleh Muhammad Munir Mursi mengatakan bahwa pada diri
guru ada kemuliaan. Hampir saja guru itu mendekati
kerasulan.® Secara institusional, guru memegang peranan yang
cukup penting, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan
kurikulum. Guru adalah perencana, pelaksana dan pengembang
kurikulum bagi kelasnya. Dengan demikian, guru juga berperan
melakukan evaluasi dan penyempurnaan kurikulum.?:

Dalam Islam istilah pendidik disebut dengan beberapa
istilah  seperti muaddib, murabbi dan mu’allim. Walaupun
ketiga istilah itu masih terbedakan karena masing-masing
memiliki konotasi dan penekanan makna yang agak berbeda,
namun dalam sejarah pendidikan Islam ketiganya selalu
digunakan secara bergantian, guru merupakan salah satu
komponen penting dalam proses belajar mengajar. Seorang

19 Djafar Siddik, Konsep Dasar llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Cita
Pustaka Media, 2006), him. 39
20 Muhammad Munir Mursi, At-Tarbiyat al-Islamiyah: Usuluha Wa
Tatwiruha fi al-Bilad I-'Arabiyah, (Kairo: Alam al-Kutub, 1982), him. 167
2L E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Cet. Ke-9 (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), him. 3
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guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan. Pengertian
guru profesional menurut para ahli adalah semua orang yang
mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang
pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau Kklasikal,
di sekolah atau di luar sekolah. Guru adalah semua orang yang
mempunyai wewenang serta mempunyai tanggung jawab untuk
membimbing serta membina murid baik secara individual
maupun klasikal di sekolah maupun di luar sekolah.??

3. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan bisa diartikan sebagai penyelenggaraan
sedangkan kelas diartikan ruang tempat belajar di sekolah.
Sementara itu pendapat menurut Suharsimi  Arikunto
mengemukakan kelas sebagai tempat sekelompok siswa yang
pada waktu yang sama yang menerima pelajaran yang sama
dari seorang guru yang sama. Dengan demikian pengelolaan
kelas mengacu kepada peraturan atau penciptaan suasana atau
kondisi yang efektif. Pengelolaan kelas sebagai jenis kegiatan
yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal untuk membelajarkan
siswa.

Dari uraian pengelolaan kelas dapat penulis simpulkan
pengelolaan kelas yang dimaksudkan didalam penulisan ini
adalah adanya usaha seorang guru menciptakan kondisi-kondisi
yang tenang dalam kelas supaya tercapai tujuan pembelajaran
yang optimal sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar,
efektif, dan efesien.

1.6 Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini menjelaskan Tunas harapan Nusantara
Bekasi adalah sebuah yayasan yang mengelola sekolah mulai dari

22 Gaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h 31
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tingkat taman kanak-kanak (TK) sekolah dasar (SD) dan sekolah
menengah pertama (SMP) yang didirikan pada tahun 1999 lalu.
Persekolah ini berada di lokasi yang berdekatan dengan perumahan
Harapan Indah Bekasi Barat. Lokasi yang tidak jauh dari Daerah
khusus Ibukota (DKI) Jakarta menjadikan persekolahan ini sangat
strategis bagi yang tinggal di Jakarta Timur dan kota Bekasi bagian
Barat. Pendiri dan pengelola sekolah dari awal pendirianya
berkomitmen mau menolong masyarakat sekitar dalam hal
pendidikan. Untuk itu kuwalitas sumber daya sarana dan prasarana
sekolah berusaha dibenahi.?® Selain itu kwalitas sumber daya
manusia (SDM) berupa tenaga pengajar dan karyawan terus
ditingkatkan dari tahun ke tahun.

Adapun pada penelitian ini menjelaskan bagaimana
efektivitas pengguna teknologi dalam pendidikan agama Islam.
Teknologi informasi dan komunikasi merupakan peralatan
elektronika yang terdiri dan perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) serta segala kegiatan yang terkait
dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan pemindahan
informasi dan komunikasi mencakup sistem-sistem komunikasi
seperti komputer, televisi, video, dan internet. Semua model
teknologi informasi dan komunikasi ini dapat digunakan sebagai
media dan sumber dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
untuk menghasilkan informasi yang luas dan bermamfaat baik bagi
guru maupun peserta didik. Penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi secara terus menerus dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam akan mampu memberikan motivasi belajar terhadap
peserta didik sehingga mereka terbiasa belajar mencari informasi-
informasi yang berkaitan dengan materi pembelajarannya melalui
media teknologi informasi dan komunikasi.*

23 Raja Oloan Tumanggor,” Pengelolaan Perilaku Siswa Oleh Guru Di
Sekolah Tunas Harapan Nusantara Bekasi Jawa Barat”, Jurnal Bakti Masyarakat
Indonesia, Vol. 1, Mei 2018, him. 146.
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Penelitian ini lebih menjelaskan Efektivitas pengelolaan
sekolah kemampuan manajerial, prestasi sekolah yang baik
diperlukan pengelolaan sekolah yang baik. Pengelolan sekolah
yang baik dibutuhkan suatu standar khusus agar terjadi pemerataan
di tiap sekolah/ madrasah. Standart pengelolaan pendidikan diatur
dalam peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 19 Tahun
2007. Peraturan Menteri tersebut terdapat hal-hal yang harus
diperhatikan dalam pengelolaan pendidikan di antaranya
perencanaan, program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan
evaluasi, kepemimpinan sekolah/madrasah, sistem informasi
manajemen, dan penilaian khusus. Tertuang pula dalam peraturan
pemerintan Nomor 19 tahun 2005 tentang standar pengelolaan
pendidikan pasal 49 s/d 59 yang mengatur tentang standar
pengelolaan oleh satuan pendidikan yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan
pada tingkat satuan pendidikan agar tercapai efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

Pemerintah dengan kebijakan dan tanggung jawab selalu
berupaya meningkatkan dan mengembangkan pendidikan
khususnya pendidikan dasar. Salah satu upaya peningkatan tersebut
tertuang dalam Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah bahwa tanggung jawab pendidikan
setingkat SD/SMP  berada dalam lingkup  pemerintah
Kabupaten/Kota sedangkan pemerintah provinsi bertanggung
jawab atas pendidikan setingkat SMA/SMK dan pemerintah pusat
bertanggung jawab atas pendidikan tinggi. Undang-undang ini
dilaksanakan penuh per 1 januari 2017. Ini merupakan upaya nyata
pemerintah dalam pengelolaan pendidikan dasar yang salah satunya
adalah sekolah dasar. Dengan diberlakukannya undang-undang
tersebut maka pemerintah daerah tingkat Il dapat berkonsentrasi
penuh dalam peningkatan mutu pendidikan dasar yang meliputi

24 1dris,”Efektifitas Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Potensia: Jurnal Kependidikan
Islam, Vol.1, No. 2. Juli- Semtember 2015. him. 189-190.
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kewenangan-kewenangan menyangkut alokasi dana dari APBN dan
APBD, tenaga pengajar, inflastruktur sekolah, pembangunan
sekolah, dan siswa.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan belum mencapai mutu atau kualitas yang kompetitif.
Kebijakan otonomi daerah telah menghasilkan perubahan dalam
pengelolaan  permasalahan  pendidikan. Dengan  otonomi
pengelolaan melalui manajemen berbasis sekolah sebahgian
keputusan pendidikan harus dibuat ditingkat sekolah. Otonomi
pengelolaan ini mengikuti sertakan peran stake holder atau yang
kepentingan terhadap pendidikan untuk ikut serta mempengaruhi
keberhasilan sekolah. Kenyataan di lapangan menurut kajian
mustiningsih (2015) bahwa permasalahan secara umum yang di
temukan dalam implementasi MBS di sekolah dasar adalah
meliputi  implementasi: (1) manajemen  kurikulum dan
pembelajaran berbasis sekolah, (2) manajemen peserta didik
berbasis sekolah, (3) manajemen pendidikan dan tenaga
kependidikan berbasis sekolah, (4) manajemen sarana dan
prasarana berbasis sekolah, (5) manajemen biaya berbasis sekolah,
(6) manajemen humas berbasis sekolah dan (7) sekolah menetukan
sendiri apa yang perlu dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar
dan mengelola sumber daya yang ada untuk berinovasi semakin
meningkat. Sedangkan partisipasi masyarakat ditampakkan pada
tingginya keterlibatan mereka sehingga setiap unsur dapat berperan
dalam meningkatkan kualitas, efesiensi, dan pemerataan
kesempatan, pendidikan dengan memotifikasi struktur pengambilan
keputusan dari pemerintah pusat ke daerah dan seterusnya ke
sekolah.?

% Nur Agus Salim,” Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Sekolah
Melalui Penguatan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah”, Manajemen dan
Supervise Pendidikan, Vol 2, Nomor 1 November 2017: him. 8-9.
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Penelitian ini menjelaskan tentang Strategi Dan Pendekatan
Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran. Pada kegiatan belajar
mengajar terdapat dua hal yang turut menentukan berhasil tidaknya
suatu proses belajar mengajar, yaitu pengelolaan kelas dan
pengajaran itu sendiri. Kedua hal tersebut saling tergantung satu
sama lain. Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainya tujuan-
tujuan intruksional sangat bergantung pada kemampuan mengelola
kelas. Kelas yang baik dapat menciptakan situasi yang
memungkinkan siswa belajar sehingga merupakan titik awal
keberhasilan pengajaran.

Tugas utama guru adalah menciptakan suasana kelas agar
terjadi interaksi, belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa
untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh. Untuk itu guru
seyongyanya memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi
belajar mengajar yang baik. Salah satu kemampuan yang sangat
penting adalah kemampuan dalam mengelola kelas.

Pengelolaan kelas ditinjau dari pengertian lama dan
pengertian baru sebagai berikut; pengertian lama pengelolaan kelas
adalah mempertahankan ketertiban kelas. Pergertian baru
pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan menggunakan alat-alat
yang tepat terhadap problem dan situasi pengelolaan kelas. Guru
bertugas menciptakan, memperbaiki dan memelihara organisasi
kelas sehingga individu dapat memanfaatkan kemampuannya,
bakatnya, dan energy pada tugas-tugas individual.

Siswa dapat belajar dengan baik, dalam suasana yang wajar
tanpa tekanan dam dalam kondisi yang merangsang untul belajar.
Mereka memerlukan bimbingan dan dalam kondisi yang
merangsang untuk belajar. Mereka memerlukan bimbingan dan
bantuan untuk memahami bahan pengajaran dalam berbagai
kegiatan belajar. Untuk menciptakan suasana yang membutuhkan
gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, dan lebih
memungkinkan guru memberikan bimbingan siswa dalam belajar,
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diperlukan pengorganisasian atau pengelolaan kelas yang
memadai.?®

Dalam penelitian ini mengupas tentang Pendekatan Dalam
Pengelolaan Kelas. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat
tercapai jika guru mampu mengatur peserta didik dan sarana
oembelajaran serta mengendalikannya dalam suasana Yyang
menyenangkan untuk memcapai tujuan pembelajaran. Hubungan
interpersional yang baik antara guru dan peserta didik peasrta didik
dengan peserta didik merupakan syarat keberhasilan pengelolaan.
Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi
terjadinya kegiatan pembelajran yang efektif.

Setiap guru masuk kedalam kelas, maka pada saat itu pula
ia menghadapi dua masalah pokok, yaitu masalah pembelajaran
dan masalah manajemen. Masalah pembelajaran adalah usaha
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan Khusus
pembelajaran secara langsung, misalnya, membuat RPP, penyajian
informasi, menyajukan pertanyaan, evaluasi dan masih banyak lagi.
Masalah manajemen adalah usaha untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efesien
misalnya, memberi penguatan, mengembangkan hubungan guru-
peserta didik, membuat aturan kelompok yang produktif, terkadang
sukar untuk membedakan nama masalah pembelajaran dan mana
masalah manajemen. Masalah pembelajaran harus diatasi dengan
cara pembelajaran dan masalah pengelolaan kelas harus diatasi
dengan cara pengelolaan.?”

Dalam pembahasan ini lebih menjelaskan kepada
Manajemen Sekolah Untuk Mencapai Sekolah Unggul Yang
Menyenangkan Studi Kasus di SMAN 1 Sleman Yogyakarta.

% Siti Yumnah, “Strategi Dan Pendekatan Pengelolaan Kelas Dalam
Pembelajaran”, Studi Islam, Vol.13, No.1, April 2008, him. 18-19.
27 Lailatu Zahroh,”Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas”, Tasyri’ Vol.
22, Nomor 2, Oktober 2015, him. 175-176.
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Dalam meningkatkan kualitas kehidupan maka salah satunya
ditentukan oleh faktor pendidikan seseorang. Pendidikan bagi
seseorang memiliki arti strategis untuk mencapai kesuksesan dalam
kehidupan. Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal
atau nonformal. Permasalahan utama dalam pendidikan adalah
bagaimana menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. Faktor
yang diduga dapat mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan
adalah ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas
dan kreativitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
kegiatan belajar mengajar akan berkualitas apabila didukung oleh
guru profesional memiliki kompetensi profesional, pedagogic,
kepribadian dan sosial.

Secara garis besar, terdapat dua variabel yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, yakni ketersediaan dan
dukungan input serta kualitas pembelajaran. Input terdiri dari
siswa, guru, dan sarana serta prasanan pembelajaran. Kualitas
pembelajaran adalah ukuran yang menunjukan seberapa tinggi
kualitas interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran
dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Kegiatan belajar
mengajar tersebut dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan
dukungan sarana dan prasarana pembelajaran tertentu pula. Karena
itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung pada guru,
siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas, dan budaya kelas.
Semua indikator tersebut harus saling mendukung dalam sebuah
sistem kegiatan pembelajaran yang berkualitas.

Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar, perlu diketahui dan dirumuskan
indikator-indikator kualitas pembelajaran. Morrison, Mokashi &
Cotter dalam Lia yuliayana telah merumuskan 44 indikator kualitas
pembelajaran tersebut meliputi yang direduksi kedalam kedalam 10
indikator. (1) lingkungan fisik mampu menumbuhkan semangat
siswa untuk belajar; (2) iklim kelas kondusif untuk belajar; (3) guru
menyampaikan pelajaran dengan jelas dan semua siswa
mempunyai keinginan untuk berhasil; (4)guru menyampaikan
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pelajaran secara sistematis dan terfokus; (5) guru menyajikan
materi dengan bijaksana; (6) pembelajaran bersifat rill (autentik
dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat dan siswa; (7) ada
penilaian diagnostik?® yang dilakukan secara periodic; (8)
membaca dan menulis sebagai kegiatan yang esensial dalam
pembelajaran (9) nmenggunakan pertimbangan yang rasional
dalam memecahkan masalah (10) menggunakan teknologi
pembelajaran, baik untuk mengajar maupun kegiatan belajar siswa.

Belajar suatu proses yang komplek dan terjadi pada setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena
interaksi antara seseorang dan lingkungannya. Oleh karena itu
belajar itu terjadi kapan dan dimana saja. Adapun secara sederhana
belajar diartikan sebagai suatu proses yang terjadi karena adanya
usaha untuk mengadakan perubahan terhadap diri manusia yang
melakukan, dengan maksud memperoleh perubahan dalam dirinya
pada tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap serta selalu ada
usaha berupa latihan.

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan di beberapa
sekolah sebagai pusat pendidikan formal lebih dimaksudkan untuk
mengarahkan perubahan pada diri sendiri secara terencana bagi dari
segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Peran guru sangat penting
dalam pendidikan, baik buruknya pendidikan dipengaruhi
bagaimana seseorang guru bisa memanifestasikan dan
mengaplikasikan sumbangsihnya ke dalam lembaga formal untuk
mengwujudkan kecerdasan bangsa dan cita-cita negara, sehingga
antara guru dan pendidikan merupakan satu komponen yang tidak
bisa dipisahkan.?

8 Lia Yuliana,” Manajemen Sekolah Untuk Mencapai Sekolah Unggul
Yang Menyenangkan Studi Kasus di SMAN 1 Sleman Yogyakarta”, Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, VVol.1, Nomor 2, Agustus 2016. him. 203-204.
ZAlfian Erwinsyah, “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan
Efektifitas Proses Belajar Mengajar”, Tadbir, Vol.5, No.2 Agustus 2017, him.
87.
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Penelitian ini mengupaskan tentang Pengelolaan Kelas
Dalam Meningkatkan Belajar Siswa. Pengelolaan kelas berkaitan
dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar. Pengelolaan
kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh para penanggung
kegiatan pembelajaran atau membantu agar dicapai kondisi yang
memuaskan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk
menciptakan serta mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar, dengan kata lain ialah kegiatan-kegiatan
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi
terjadi proses belajar mengajar.

Pengelolaan kelas tidak bisa dilepaskan dari pengawas oleh
kepala sekolah. Adapun pelaksanaan pengawas dalam pengelolaan
kelas dilakukan dengan beberapa cara yaitu: a) Pengawasan secara
umum, b) Pengawasan program belajar mengajar di kelas baik
dilakukan secara Kliniks. Pengawasan dilakukan dengan
menerapkan teknik oleh kepala sekolah terhadap guru teknik
tersebut yang biasa di gunakan adalah teknik kunjungan kelas,
observasi kelas, interview, percakapan pribadi dan menilai diri
sendiri.*°

Peneltitian ini cenderung kepada Implementasi Pengelolaan
Kelas Dalam Meningkatkan Efektitifitas. Salah satunya pendidikan
adalah Pendidikan Agama Islam, tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan tentang agama Islam, tetapi yang lebih penting
menanamkan rasa cinta terhadap agama Islam agar mereka
mempunyai pola pikir yang sesuai dengan nilai-nilai dan sikap
yang tidak sesuai dengan ajaran agama yang telah mereka ketahui.

% Sri Warsono, Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Belajar
Siswa”, Manejer Pendidikan, VVol. 10, No.5, November. 2016, him.469-476.
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Akan tetapi, disekolah manapun untuk mata pelajaran Al-
Islam cenderung diabaikan oleh peserta didik karena bagi
sebahagian peserta didik mata pelajaran Al-Islam merupakan mata
pelajaran yang sangat menonton dan membosankan dan juga
disertai pula dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
disitulah peran pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan untuk
menciptakan peserta didik yang kuat spiritual dan memiliki akhlak
mulia.

Guru professional adalah guru yang inspriratif dalam segala
hal sehingga mampu memberikan keteladanan bagi siswa, kreatif
untuk mengembangkan siswa dalam upaya memcapai potensinya
secara optimal serta mampu menghadirkan suasana penuh prestasi
bagi siswa

Dalam penelitian ini lebih menjelaskan Hubungan
Efektifitas Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran. Mengajar
merupakan pekerjaan akademis dan profesioanal. Namun anehnya,
banyak para pengajar yang tidak mencerminkan kedua karakteristik
pekerjaanya. Mereka masuk kelas tanpa mempersiapkan
perencanaan sama sekali, karena dianggap bahwa pekerjaan
mengajar merupakan pekerjaan rutin yang setiap hari dikerjakan
dengan karakter murid yang setiap tahun sama, serta kurikulum dan
bahan ajar yang sama pula. Dengan demikian, para guru tersebut
mengajar sesuai yang dia ingat, tanpa memperhatikan tingkat
kompetensi anak saat dia akan mulai mengajar, Karena tidak
memiliki ukuran hasil evaluasi hari-hari sebelumnya, dan juga
mengajar sesuai rasa keguruannya tanpa memperhatikan apa yang
diperlukan siswa untuk dipelajari pada hari itu.

81 Ayu Nur Wahyuni, “Implementasi Pengelolaan Kelas Dalam
Meningkatkan Efektitifitas Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Islam Kelas Il di
SD Muhammadiyah 26 Surabaya”, Tadarus, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4,
No.2, 2015. him. 2.
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Kegiatan belajar mengajar adalah suatu  bentuk
penyelenggaraan penddikan yang memandukan secara sistematis
dan berkesinambungan kegiatan pendidikan di dalam lingkungan
sekolah dengan kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar
lingkungan sekolah dalam wujud penyedian beragam pengalaman
belajar untuk semua peserta didik. Pengelolaan KBM di kelas dan
luar kelas meliputi pengelolaan pengelolaan tempat belajar/ ruang
kelas, pengelolaan siswa, pengelolaan sumber belajar, dan
pengelolaan strategi dan evaluasi kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran  yan  efektif berlangsung dengan  proses
berkesinambungan, terarah dan berdasarkan konsep yang matang.
Proses pembelajaran dilandasi oleh prinsip-prinsip fundamental
yang akan menentukan apakah pembelajaran akan berjalan secara
optimal.

Kegiatan pembelajaran di dalam kelas biasanya dilakukan
oleh guru dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah disusun sebelumnya. Untuk mencapai hal tersebut maka
diperlukan suatu upaya guru untuk melakukannya secara efektif
keefektifan pengelolaan pembelajaran tersebut merupakan salah
satu kunci pokok.3?

Penelitian terdahulu yang tertera di atas sebagai acuan dan
pembanding agar penelitian ini tidak sama dengan penelitian
sebelumnya. Beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian ini lebih menekankan pada efektivitas guru dalam
mengelola kelas. Maka dari prosedur pengelolaan kelas tersebut
dapat menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan
efisien. Pada penelitian terdahulu, terdapat beberapa persamaan
yang terletak pada penelitian yang sama-sama menjadikan
pengelolaan kelas sebagai pembahasan utama, dan juga tujuan dari

%2 Fety Novianti, Hubungan Efektifitas Pengelolaan Kegiatan
Pembelajaran Oleh Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Motivasi Belajar
Siswa Kelas X SMK Negeri | Pontianak, Jurnal Edukasi, Vol. 11, No. 2,
Desember 2013, him. 165.
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masing-masing penelitian yang memfokuskan kepada pengelolaan
kelas yang efektif dalam belajar-mengajar.  Sedangkan
perbedaannya, penelitian yang peneliti lakukan tidak hanya
terfokus pada pengelolaan kelasnya saja, tetapi juga peneliti ingin
memberikan informasi kepada guru tentang bagaimana pengelolaan
kelas yang baik berdasarkan lokasi penelitian.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika merupakan sebuab pola atau keanekaragaman
dalam sebuah penelitian juga dapat dikatakan sebuah pola yang
penulis maksud pada penelitian ini sebagaimana yang akan penulis
uraikan dibawah ini dengan baik dan tepat adalah sebagai berikut:

Bab I, bab ini merupakan pendahuluan yang membahas
megenai/ tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penulisan, mamfaat penelitian, definisi operasional dan
sistematika pembahasan.

Bab Il, Landasan teori, efektivitas kinerja guru PAI, ciri-ciri
dan kriteria efektivitas dalam pembelajaran, kriteria efektivitas
dalam pembelajaran, cara mengukur dan mengetahui efektivitas,
faktor-faktor yang menpengaruhi efektivitas guru PAI, pengelolaan
kelas, perencanaan kelas, implementasi manajemen kelas, konsep
dasar pengelolaan kelas, konsep kelas, konsep dasar pengelolaan
kelas, tujuan pengelolaan kelas, pendekatan dalam pengelolaan
kelas, Peranan guru sebagai pengelolaan kelas.

Bab 111, Metode penelitian, membahas secara ruanglingkup
lokasi penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisa data, teknik penelitian.

Bab 1V, Hasil penelitian dan pembahasan, gambaran umum
lokasi penelitian, menjawab rumusan masalah.

Bab V, kesimpulan dan saran.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Efektivitas Kinerja Guru PAI

Definisi efektivitas sangatlah relatif, tergantung pada objek
dan lapangannya. Secara umum efektivitas bisa diartikan dengan
mengacu pada suatu kinerja yang dapat diperhatikan melalui hasil
Kinerja tersebut seperti sempurna, terbaik dan tercapai yang
dijadikan kriteria untuk mengukur suatu Kinerja yang tepat sasaran,
atau dengan kata lain efisien.

Namun demikian, efektivitas berasal dari kata-kata dasar
efektif. Jika melihat dari kamus besar Bahasa Indonesia kata efektif
yang mempunyai arti dengan efek, pengaruh, akibat atau membawa
hasil. Efektivitas atau keaktifan, daya guna, adanya kesusaian
dalam suatu kegiatan atau suatu program sejauh mana berjalan
rencana dapat di capai, semakin berjalan suatu kegiatan maka
tingkat efektivitas dapat kira diartikan sebagai tingkat keberhasilan
yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha yang sesuai dengan
kemauannya.

2.2 Ciri-Ciri dan Kriteria Efektivitas dalam Pembelajaran
Model pembelajaran yang baik adalah bagaimana guru
berhasil menghantarkan peserta didiknya untuk mendapatkan
pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang antraktif.
Dalam praktek proses pembelajaran masih sering didapatkan pola
yang masih bersifat transmisif, yaitu pengajar selalu menstransfer
konsep-konsep secara langsung pada peserta didik. Sehingga siswa
menjadi pasif dalam menyerap struktur pengetahuan yang
diberikan guru atau dalam buku pengajaran, sehingga interaksi
sosial dalam belajar ini menjadi sangat penting dalam belajar

3 Muhibban Syah, psikologi belajar (Jakarta: Raja Gravindo, 2004),
him.134.
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karena belajar adalah proses sosial kontruksi yang dihubungkan
oleh Bahasa dan interaksi sosial.*

Menurut Surya bahwa keefektifan program pembelajaran di
tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan
instruksional yang telah di terapkan.

2. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melihatkan
siswa secara aktif sehingga menunjang percapaian tujuan
instruksional

3. Memiliki cara-cara yang menunjang proses belajar
mengajar.*®
Untuk menghadapi hal tersebut maka perlu pembelajaran

yang efektif. Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Efesiensian
dan keefektifan mengajar dalam proses interaksi belajar yang baik
adalah segala daya upaya guru untuk membantu para siswa agar
bisa belajar dengan baik. Suatu pembelajaran dikatakan efektif
apabila memenuhi persyaratan berikut:

1. Persentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicerahkan
terhadap KBM.

2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara
siswa.

3. Ketetapan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan
siswa (orentasi keberhasilan belajar) diutamakan.

4. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif
mengembangkan struktur kelas yang mendukung.
Keefektifan dalam pembelajaran juga memerlukan guru

yang efektif. Dalam hal ini guru yang selalu berusaha agar peserta
didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan

%#Nurul Khaira, Efektivitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an, Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh. 2018.

% Muhammad Surya, Psikologi pembelajaran dan pengajaran,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), him. 29
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persentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan pelajaran
berjalan tanpa menggunakan teknik yang memaksa, negatif ataupun
hukuman. Menurut Harry Firman keefektifan  program
pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagi berikut:

1. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan
instruksional yang telah ditetapkan.

2. Memberikan pengalaman belajar yang efektif, melihatkan
siswa secara aktif sehingga menunjang percapaian tujuan
instruksional.

3. Memiliki sarana-sarana yang menunjang dalam proses
belajar mengajar.®
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang

digambarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa keefetifan program
pembelajaran tidak hanya ditinjau dari segi tingkat prestasi belajar
saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan secara
penunjang. Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar
sistem setelah mengikuti program pembelajaran yang mencakup
kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik. Aspek proses
meliputi pengamatan terhadap keterampilan siswa, motivasi,
respon, kerjasama, partipasi aktif, tingkat kesulitan pada satu
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Aspek sarana penunjang
meliputi tinjauan-tinjauan terhadap proses fasilitas fisik dan bahan
serta sumber yang diperlukan siswa dalam proses belajar mengajar
seperti ruang kelas, laboratorium, media pembelajaran dan buku-
buku kelas.

2.3 Cara Mengukur dan Mengetahui Efektivitas

Sebagai seorang guru ataupun orang tua wajib memahami
apakah pelajaran atau pembelajaran yang selama ini mereka
terapkan kepada anaknya sudah efektif atau belum, hal ini dirasa
sangat perlu karena, agar upaya dalam membelajarkan anak bisa

% Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif Progresif dan Kontektstual (Surabaya: Prenada Media, 2014). him 12.
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sesuai sasaran dan maksimal. Seorang guru dituntut bukan hanya
untuk mengajar anak tapi lebih dari itu, seorang guru juga harus
bisa memastikan bahwa transfer of knowledge yang ia lakukan
benar-benar efektif sehingga kepribadian dan kecerdasan siswa
semakin meningkat. Untuk mengukur dan mengetahui efektivitas
pembelajaran, terlebih dahulu perlu kita pahami pengertian
efektivitas itu sendiri.

1. Kualitas pembelajaran (quality of insurance), yaitu seberapa
besar kadar informasi yang disajikan sehingga siswa dengan
mudahkan dapat mempelajarinya atau tingkat kesalahannya
semakin kecil. Semakin kecil tingkat kesalahan yang
dilakukan berarti semakin efektif pembelajaran. Penentuan
tingkat keefektifan pembelajaran tergantung dengan
pencapaian penguasaan tujuan pengajaran tertentu.
Biasanya disebut dengan ketuntasan belajar.

2. Kesesuaian tingkat pembelajaran (appropriate level of
intruksion) yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat
kesiapan siswa dalam menerima materi baru, insentif yaitu
seberapa usaha guru memotivasi  siswa  untuk
menyelesaiankan atau mengerjakan tugas-tugas dan
mempelajari materi yang diberikan. Makin besar pula
keaktifan siswa dengan demikian pembelajaran akan aktif.

3. Waktu, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyesaikan
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akan efektif apabila
siswa dapat menyesaikan pembelajaran sesuai dengan
waktu yang ditentukan. menurut Eggen dan Kauchan dalam
slameto mattoaliang ditandai dengan keefektifan siswa
dalam pembelajaran, khususnya dalam pengorganisasian
dan penemuan informasi. Oleh karena itu, semakin aktif
siswa dalam pembelajaran maka semakin efektif pula
pembelajaran yang dilaksanakan.®’

%’Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2005), him. 12.
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2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Guru PAI

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas guru

PAI diantaranya:

a. Faktor New Input (yakni faktor murid itu sendiri), dimana
tiap anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam
fasiologis dan psikologis.

b. Faktor environmental Input (yakni faktor lingkungan alami
maupun lingkungan sosial.

c. Faktor instrumental input yang di dalamnya antara lain terdiri
dari kurikulum, program/bahan pengajaran, sarana dan
fasilitas dan guru (tenaga pengajar).®
Adapun uraian mengenai faktor-faktor tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Faktor dari luar (Eksternal)

1. Faktor Environmental Input (Lingkungan) kondisi
lingkungan sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/alam dan
lingkungan sosial.

Lingkungan fisik/alami termasuk didalamnya adalah
seperti keadaan suhu, kelembahan, kepengapan udara yang
segar, akan lebih baik hasilnya dari pada belajar di dalam
keadaan udara yang panas dan pengap. Lingkungan sosial,
baik yang berwujud manusia maupun hal-hal lainnya juga
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Seseorang
yang sedang belajar memecahkan soal yang rumit dan
membutuhkan konsentrasi yang tinggi, akan terganggu
jika ada orang lain keluar masuk, bercakap-cakap
didekatnya dengan suara yang keras, dan sebagainya.

% Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Sukarata:
Insan Kamil Solo, Tahun 2012), him. 75.
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Lingkungan sosial yang lain, seperti suara mesin
pabrik, pikuk-pikuk lalu lintas, ramainya pasar, dan
sebagainya juga berpengaruh terhadap proses dan hasil
belajar. Karena itulah, disarankan agar lingkungan sekolah
berada di tempat yang jauh dari keramaian pabrik, lalu-
lintas dan proses.

2. Faktor-faktor instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancamg sesuai dengan
hasil belajar yang diharapkan faktor-faktor ini diharapkan
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan
yang telah dirancangkan. Faktor-faktor instrumental dapat
berwujud faktor-faktor keras (hardware), seperti gedung
perlengkapan belajar, perpustakaan, dan sebagainya.
Faktor-faktor lunak (software), seperti gedung kurikulum,
bahan/program yang harus dipelajari, pedoman belajar,
dan sebagainya.

a. Faktor dari dalam (Internal)

Diantara faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar adalah faktor individu siswa, baik kondisi
fisiologis maupun psikologis anak.

3. Kondisi fisiologis anak

Secara umum, kondisi fisiologis ini seperti
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan capai, tidak
dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagianya akan sangat
membantu dalam proses dan hasil belajar. Disamping
kondisi yang umum tersebut, yang tidak kalah pentingnya
dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa adalah
kondisi panca indera, terutama indera penglihatan dan
pendengaran.

Karena pentingnya penglihatan dan pandangan
inilah, maka dalam lingkungan pendidikan formal, orang
melakukan berbagai penelitian untuk menemukan bentuk
dan cara menggunakan alat peraga yang dapat dilihat
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sekaligus didengar (audio-visual) guru yang baik, tentu
akan memperhatikan bagaimana keadaan pencaindera,
khususnya penglihatan dan pendengaran peserta didiknya.*
4. Kondisi psikologis anak

Kondisi psikologis anak meliputi: pertama minat
yang sangat mempengaruhi dalam proses dan hasil belajar.
Kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu,
ia tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam
mempelajari hal tersebut. Begitu pula sebaliknya, kedua
kecerdasan yang juga memegang peran besar dalam
menetukan  berhasil-tidaknya seseorang mempelajari
sesuatu atau mengikuti suatu program pendidikan. Orang
yang lebih cerdas, pada umumnya akan lebih mampu
belajar dari pada orang yang kurang cerdas, ketiga bakat, di
samping intellengensi, bakat merupakan bakat faktor yang
lebih besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar
siswa. Secara definitif, anak berbakat adalah anak yang
mampu mencapai prestasi yang tinggi, karena mempunyai
kemampuan-kemampuan yang tinggi, keempat motivasi
merupakan dorongan yang ada di dalam individu, tapi
munculnya motivasi yang kuat atau lemah, dapat
ditimbulkan oleh ransangan dari luar, kelima kemampuan-
kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif yang paling
utama adalah kemampuan seseorang dalam melakukan
persepsi, mengingat, dan berfikir. Setelah diketahui
berbagai faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar
yang telah diuraikan di atas, maka hal penting yang harus
dilakukan bagi para pendidik, guru, orangtua, dan
sebagainya adalah mengatur faktor-faktor tersebut agar
dapat berjalan seoptimal mungkin.*

39 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan
PAIKEM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 1
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2.5 Pengelolaan Kelas

Menurut Winarno Hamiseno pengelolaan adalah substantifa
dari mengelola. Sedangkan mengelola adalahsuatu tindakan yang
dimulai dari penyusunan data, merencana, mengorganisasikan,
melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian.** Dari
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan adalah
penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat
berjalan dengan lancar.

Selajutnya pengertian kelas sendiri, menurut Hadari
Nawawi kelas dapat dipandang dari dua sudut yaitu:

1. Kelas dalam arti sempit yakni, ruangan yang dibatasi oleh
empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk
mengikuti proses belajar mengajar.

2. Kelas dalam arti luas adalah, suatu masyarakat kecil yang
merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai
satu kesatuan diorganisasi menjadi unit kerja yang secara
dinamis menyelenggarakan kegiatan kegiatan belajar
mengajar yang kreatif untuk mencapai satu tujuan.*?
Pengelolaan kelas menurut beberapa ahli diantaranya yaitu:

Made Pidarta dengan mengutip pendapat Lois V Johson dan Mary
A Bany, bahwa pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan
penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problema dan situasi
kelas. Sudirman N, dkk, pengelolaan kelas adalah kemampuan guru
atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas. Hadar
Nawawi, pengelolaan kelas adalah kemampuan guru atau wali
kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian

40 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam..., hlm. 76-
78
41 Suharsimi Ari Kunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa Sebuah
Pendekatan Evaluatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him 8
4 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas,
(Jakarta : PT. Haji Mas Agung, 1989) him 116
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kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah.

Suharsimi Arikunto, pengelolaan kelas adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar
atau yang membantu dengan maksud agar dicapaikondisi optimal
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang
diharapkan.*®* Menurut Djamarah & Zaini secara sederhana
pengelolaan kelas berarti kegiatan pengaturan kelas untuk
kepentingan pengajaran. Sedangkan menurut mulyasa pengelolaan
kelas merupakan keterampilan seorang guru untuk menciptakan
kondisi iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikanya
apabila terjadi gangguan dalam pembelajaran.*

Usaha guru dalam menciptakan kondisi diharapkan akan
efektif apabila: Pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor yang
dapat menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam
proses belajar mengajar. Kedua, dikenal masalah-masalah yang
diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim belajar
mengajar. Ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam
pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah
mana suatu pendekatan digunakan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan pengelolaan kelas
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penyelenggara atau
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu
dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat
terlaksana kegiatan belajar mengajar yang diharapkan.

Kemudian Menurut Made Pidarta untuk mengelola kelas
secara efektif perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa kelas adalah sekelompok kerja yang diorganisasikan
untuk tujuan tertentu yang dilengkapi oleh tugas-tugas yang
diarahkan oleh guru

4 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa(Jakarta: Raja
Grafindo 1996),him 67
4 Martinis Yamin, Maisah, Manajemen Pembelajaran,... him 34
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2. Dalam situasi kelas, guru bukanlah tutor untuk satu anak
pada waktu tertentu, tetapi bagi seluruh anak dan kelompok.

3. Kelompok mempunyai perilaku sendiriyang berbeda
dengan perilaku masing-masing individu dalam kelompok
tersebut.

4. Kelompok kelas menyisipkan pengaruhnya kepada
individu. Pengaruh yang jelek dapat dibatasi dapat dibatasi
oleh usaha guru dalam membimbing mereka dalam kelas.

5. Praktek guru waktu belajar cenderung berpusat pada
hubungan guru dan siswa. Makin meningkat keterampilan
guru mengelola secara kelompok makin puas individu
dalam kelas.

6. Struktur kelompok, pola komunikasi dan kesatuan
kelompok ditentukan oleh cara mengelola, baik untuk
mereka yang tertarik pada sekolah maupun yang apatis,
masa bodoh, dan bermusuhan.*®

2.6 Tujuan Pengelolaan Kelas

Tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar
mengajar, baik yang sifatnya instruksional maupun tujuan
pengiring akan dapat dicapai secara optimal apabila dapat
diciptakan dan dipertahankan kondisi yang menguntungkan bagi
peserta didik. Akan tetapi program atau tujuan kelas tidak akan
berarti apabila tidak diwujudkan menjadi sebuah bentuk kegiatan.*®

Tujuan pengelolaan kelas pada hakekatnya telah tergantung
dalam tujuan pendidikan, secara umum tujuan pengelolaan kelas
adalah menyediakan fasilias dari bermacam-macam kegiatan
belajar siswa dalam lingkungan social, emosional, dan intelektual
dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa

4% Syaiful Bahri Djamarah, Asuan Zain, Strategi  Belajar
Mengajar(Jakarta : Rineka Cipta 2006) 214
4 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi , Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta
: PT. Rineka Cipta,1995), him 132
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belajar dan bekerja, terciptanya suasana social yang memberikan
kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional,
dan sikap serta apresiasi.

Tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak dikelas
dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan
pengajaran secara efisien dan efektif. Sebagai indikator dari
sebuahkelas yang efektif adalah apabila:

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada
anak yang terhenti karena tidak tahu akan tugasnya yang
harus dilakukan atau tidak dapat melakukan tugas yang
diberikan kepadanya.

b. Setiap anak terus mengerjakan pekerjaanya tanpa
membuang waktu. Artinya, setiap anak akan bekerja
secepatnya agar lekas menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya. Apabila ada anak yang walaupun tau dan dapat
melaksanakan tugasnya, tetapimengerjakanya kurang
bergairah dan mengulur waktu bekerja, maka kelas tersebut
dikatakan tidak tertib.

Tujuan pengelolaan kelas diharapkan setiap anak di kelas
dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan
pengajaran secara efektif dan efesien.*’Kemudian tujuan
pengelolaan kelas juga dapat diklafikasi dalam bentuk tujuan
umum dan tujuan umumnya Yyaitu menyediakan dan mengunakan
berbagai fasilitas kelas bagi bermacam-macam kegiatan
pembelajaran agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan
khususnya dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan siswa
dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi yang
memungkinkan peserta didik bekerja dan bekerja, serta membantu
siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

47Lamsinur, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Menegah Pertama Negeri 10 Langsa..., hlm. 36
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Menurut Suharsini  Arikunto tujuan dari keterampilan
mengelola kelas “agar setiap siswa/ peserta didik yang terdapat
disuatu kelas dapat belajar dan bekerja dengan tertib sehingga
tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien”. Karakter
kelas yang dihasilkan karena adanya proses pengelolaan kelas yang
baik memiliki tiga cara, yaitu:

a. Speed, artinya anak dapat belajar dalam percepatan proses
dan progress, sehingga membutuhkan waktu yang relative
singkat.

b. Simple, artinya organisasi kelas dan materi menjadi
sederhana, mudah dicerna dan situasi kelas kondusif.

c. Self, confidence, artinya anak dapat belajar dengan penuh
rasa percaya diri atau menganggap dirinya mampu
mengikuti pelajaran dan belajar berprestasi.*®
Sebagai indikator dari sebuah kelas yang tertib jika

memiliki dua indikator, yakni:

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada
anak yang berhenti karena tidak tahu akan tugas yang harus
dilakukan atau tidak dapat melakukan atau melakukan tugas
yang diberikan kepadanya.

b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang
waktu, artinya setiap anak akan bekerja secepatnya agar
lekas menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya.
Apabila ada anak yang walaupun tahu dan dapat
melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang
bergairah dan mengulur waktu bekerja, maka kelas tersebut
dikatakan tidak tertib.

Tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar
mengajar, baik yang sifatnya instruksional maupun tujuan
pengiring akan tercapai secara optimal apabila dapat diciptakan dan
mempertahankan kondisi yang menguntungkan bagi murid. Oleh

48pupuh Fathurrohman dan M sobry sutikno, Strategi Belajar Mengajar
Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam..., him. 104
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karena itu pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru bukan tanpa
tujuan, karena tujuan itulah guru selalu berusaha mengelola kelas
walaupun kelelahan fisik maupun pikiran yang dirasakan. Guru
sadar tanpa mengelola kelas yang baik, akan menghambat kegiatan
belajar mengajar.

Pada dasarnya, perencanaan merupakan hal yang sangat
penting dan essensial, misalnya hadits tentang ‘“niat seorang
mu’min”, hal itu sangat berkaitan dengan perencanaan. Niat dapat
diumpamakan sebagai perencanaan meskipun niat belum terbentuk
atau tergambar dalam sebuah tulisan, namun sudah terlintas dan
tergambar atau pikiran seseorang. Suatu perencanaan yang matang
akan menghasilkan hasil yang baik dan maksimal, bagitu juga
perencanaan yang kurang matang atau tidak baik maka akan
membuahkan hasil yang tidak maksimal juga. Begitu pula dengan
niat, ketika niat seseorang mu’min tidak baik maka hasil yang
dikeluarkan dari perbuatannya tentu tidak baik. Maka dari itu
perencanaan atau persiapan atau dapat dikatakan sebagai niat
adalah sangat mutlak adanya. Tanpa adanya niat atau perencanaan
atau persiapan, maka aktivitas seseorang tidak akan berhasil dan
sia-sia belaka. Begitu juga di dalam perencanaan pendidikan harus
di rencanakan dengan baik dan matang agar hasil yang dikeluarkan
dapat memenuhi tujuan pendidikan.

Ketika perencanaan diartikan sebagai persiapan untuk
melaksanakan aktivitas sesuatu dengan jangka waktu tertentu,
dalam hadits yang disabdakanoleh Nabi Muhammad SAW juga ada
contohnya, yaitu:

SW}M&M}&,EJJ&M&?JJWW\
higs Jb chilemg s 5 hoip 5 9,88

Artinya: “Gunakanlah lima perkara sebelum datang lima perkara
lainnya, gunakanlah masa mudamu sebelum datang
masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa
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sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa miskinmu,
masa lapangmu sebelum.

Hal itu menunjukan bahwa persiapan dan perencanaan
untuk masa yang akan datang sangatlah kita butuhkan. Untuk itu
persiapan atau perencanaan termasuk pendidikan baik itu
perencanaan jangka pendek, sedang, atau pajang, harus benar-benar
dilaksanakan agar dalam semua kegiatan atau aktivitas dapat
terukur, teramati dan terevaluasi secara baik dan bertanggung
jawab. Kunci utama kegiatan perencanaan itu sendiri. Proses
perencanaan adalah suatu cara pandang yang logis mengenai apa
yang dilakukan dan bagaimana cara mengetahui apa yang
dilakukan, dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan
bersifat rasional.

2.7 Komponen Dalam Pengelolaan Kelas
a. Kondisi fisik.

Kondisi fisik tempat berlangsungnya belajar mengajar
mempunyai pengaruh yang Sangat signifikan terhadap hasil
belajar mengajar. lingkungan fisik yang dmaksud adalah:

1. Ruangan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar

Ruangan tempat berlangsungnyabelajar mengajar
harus memungkinkan siswa bergerak leluasa. Tidak
berdesak-desakan dan saling mengganggu antara peserta
didik yang satu dengan yang lainya. Besarnya kelas akan
Sangat tergantung padaberbagai hal antara lain: jenis
kegiatan, apakah kegiatan tatap muka dalam kelas ataukah
dalam ruang praktikum, jumlah peserta didik yang
melakukan kegiatan-kegiatan bersama akan berbeda dengan
kegitan dalam kelompok kecil. Apabila ruangan tersebut
memakai hiasan, pakailah hiasan yang mempunyai nilai
pendidikan yang dapat secara langsung mempunyai daya
sembuh bagi pelnggar disiplin. Misalnya dengan kata-kata
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yang baik, anjuran-anjuran, gambar tokoh sejarah dan
sebaginya.
2. Pengaturan tempat duduk

Pengaturan  tempat  duduk  akan Sangat
mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar. Dalam
mengatur  tempat duduk yang paling terpenting
adalahmemungkinkan terjadinya tatap muka, agar guru dapat
sekaligus mengontrol tingkah laku peserta didik. Beberapa
pengaturan  tempat duduk antara lain:  Berbaris,
pengelompokan yang terdiri antara 8 sampai 10 orang,
setengah ligkaran, berbentuk lingkaran, individual yang
biasanya terlihat diruang baca, diperpustakaan, atau diruang
praktek laboratorium, tersedianya ruang yang sifatnya bebas
dikelas disamping bangku tempat bduduk yang diatur.
Dengan sendirinya penataan tempat duduk ini diatur sesuai
dengan kebutuhan.
3. Ventilasi dan pengaturan cahaya

Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan peserta
didik, jendela harus cukup besar sehingga memunginkan
panas cahaya matahari masuk. Usahakan udara yang masuk
sehat melalui ventilasi yang baik sehingga peserta didik
mampu menghirup udara yang sehat, dapat melihat tulisan
dengan jelas,
4. Pengaturan dan penyimpanan barang-barang

Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat
khusus yang mudah dijangkau kalau segera diperlukan yang
akan depergunakan bagi kepentingan belajar mengajar.
Tentu saja masalah pemeliharaan barang- barang tersebut
akan sangat penting, dan secara periodik harus di cek dan di
recek. Hal yang tak kalah pentingnya adalah penjagaan
barang-barang tersebut dari pencurian, pengamanan terhadap
barang yang mudah terbakar atau meledak.
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b. Kondisi Sosio- Emocional

Howes dan Herald juga menyatakan bahwa pada intinya,
kondisi ini merupakan komponen yang membuat seorang
menjadi  pintar menggunakan emosi.*® Lebih lanjut ia
mengatakan bahwa emosi manusia itu terletak pada wilayah hati,
naluri yang tersembunyi, dan sensasi emosi yang apabila diakui
dan dihormati, dapat menyediakan kondisi yang baik untuk
dirinya sendiri dan orang lain.
c. Kondisi Organizational

Kegiatan rutin yang secara organizational dilakukanbaik
tingkat kelas maupun pada tingkat sekolah akan dapat mencegah
masalah pengelolaan kelas. Dengan kegiatan yang jelas dan
diatur dengan dikomunikasikanya kepada semua peserta didik
secara terbuka sehingga jelas pula bagi mereka dan akan
menyebabkan tertanam pada diri setiap peserta didik
kebiasaanyang baik dan keteraturan tingkah laku.
d. Masalah Pengelolaan Kelas

Masalah pengelolaan kelas dapat dikelompokan menjadi
dua kategori yaitu masalah individual dan masalah kelompok.*
Meskipun seringkali perbedaan antara kedua kelompok itu
hanya merupakan perbedaan tekanan saja. Tindakan pengeloaan
kelas seorang guru akan efektif apabila ia dapat
mengidentifikasikan dengan tepat hakikat masalah yang sedang
dihadapi, sehingga pada giliranya ia dapat memilih strategi
penanggulangan yang tepat pula.

4 Zaim EI-Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, Mengumpulkan
Yang TerserakMenyambung Yang Terputus Dan Menyatukan Yang
Tercerai(Bandung : Alfabeta CV, 2008),him122
%0 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), him. 125
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2.8 Tindakan Dalam Pengelolaan Kelas
a. Tindakan Preventif

Tindakan pengelolaan kelas adalahtindakan yang
dilakukan oleh guru dalam rangka penyediaan kondisi yang
optimal agar proses belajar mengajar berlangsung efektif.
Tindakan guru tersebut dapat berupa tindakan pencegahan yaitu
dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun sosia-
emosional sehingga terasa benar peserta didik rasa kenyamanan
dan keamanan untuk belajar.>*

Tindakan lain dapat berupa tindakan korektif terhadap
tingkah laku peserta didik yang menyimpangdan merusak
kondisi optimal bagi proses belajar mengajar yang sedang
berlangsung.

b. Melakukan tindakan korektif

Dalam kegiatan pengelolaan tindakan tepat dan segera
sangatlah diperlukan. Dimensi tindakan merupakan kegiatan
yang seharusnya dilakukan guru apabila terjadi masalah
pengelolaan. Guru yang bersangkutan dituntut untuk berbuat
sesuatu dalam menghentikan perbuatan peserta didik secepat dan
sedini mungkin.

c. Melakukan tindakan penyembuhan (kuratif)

Pelanggaran yang terlanjur dilakukan oleh peserta didik
perlu ditanggulangi dengan tindakan penyembuhan baik secara
individual maupun kelompok.

2.9 Implementasi Manajemen Kelas

Peningkatan mutu pendidikan sekolah perlu di dukung
kemampuan mengelola dan melaksanakan manajemen kelas.
Sekolah ataupun kelas perlu berkembang maju dari tahun ke tahun.
Karena itu, hubungan baik guru dengan murid perlu diciptakan agar
terjalin iklim dan suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan. Demikian halnya penetaan penampilan fisik dan

51 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran..., him. 126
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kelas perlu dibina agar kelas menjadi lingkungan pendidikan yang
dapat menumbuhkan kreativitas, disiplin, dan semangat belajar
peserta didik.>?

Dalam kerangka inilah dirasakan perlunya implementasi
manajemen kelas. Untuk mengimplementasikan manajemen kelas
secara efektif dan efisien, guru perlu memiliki pengetahuan
mengelola pembelajaran dalam kelas, perencanaan, dan pandangan
yang luas tentang kelas. Disamping itu wibawa guru harus
ditumbuhkembangkan dengan meningkatkan sikap kepedulian,
semangat mengajar, disiplin mengajar, keteladanan dan hubungan
manusiawi sebagai moral perwujudan iklim kerja yang konduktif.
Lebih lanjut, guru di tuntut untuk melakukan fungsinya sebagai
manajer/guru dalam meningkatkan proses pembelajaran, dengan
mamenejemen kelas, membina, dan memberikan saran-saran positif
kepada siswa. Disamping itu, guru juga harus melakukan tukar
fikiran, sumbangan saran dan lain sebagainya.

Dalam rangka mengimplementasikan manajemen Kkelas
secara efektif dan efisien, guru harus berkreasi dalam
meningkatkan manejemen kelas. Guru adalah teladan dan panutan
langsung para peserta didik di kelas. Oleh karena itu, guru perlu
siap dengan segala kewajiban, baik manajemen maupun persiapan
isi pelajaran. Guru juga harus mengorganisasi kelasnya dengan
baik. Jadwal pelajaran, pembahgian peserta didik, kebersihan,
keindahan dan ketertiban kelas, pengaturan tempat duduk peserta
didik, penempatan alat-alat dan lain-lain harus dilakukan dengan
sebaik-baiknya. Suasana kelas yang menyenangkan dan penuh
disiplin sangat diperlukan untuk mendorong semangat belajar
peserta didik. Kreativitas dan daya cipta guru untuk
mengemplementasikan manajemen kelas perlu terus menerus di
dorong dan dikembangkan.*?

52 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), him. 150.

41



Dengan kata lain prilaku seorang guru juga mempengaruhi
orang lain agar mau bekerja sama melahirkan gaya guru itu
tersendiri. Gaya guru adalah suatu pola prilaku yang
mempengaruhi siswa. Gaya guru dapat berubah sesuai dengan
perubahan situasi yang di hadapi.>* Maka dapat disimpulkan bahwa
guru mengimplementasikan manajemen kelas harus dengan baik.

Prilaku guru mempengaruhi dalam pembelajaran dan
siswanya. Tahap-tahap pengelolaan dan pelaksanaan proses belajar
mengajar dapat dirinci sebagai berikut:

1. Perencanaan

a. Menetapkan apa yang mau dilakukan, kapan dan bagaimana
cara melakukannya.

b. Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan Kkerja
untuk mencapai hasil yang maksimal melalui proses
penentuan target.

c. Mengembangkan alternative-alternative

d. Mengumpulkan dan menganalisis informasi

e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana
dari keputusan

2. Pengorganisasi
a. Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan tenaga kerja
yang diperlukan untuk menyusunkan kerangka yang
efisien dalam melaksanakan rencana-rencana melalui
suatu proses penetapan kerja yang diperlukan untuk
menyelesaikannya.

b. Mengelompokkan komponen kerja ke dalam struktur
organisasi secara teratur

c. Membentuk  struktur wewenang dan  mekanisme
koordinasi

5 Lamsinur Harianja, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
Langsa..., him. 20.

% Martinis Yamin, Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas Strategi
Meningkatkan Mutu Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), him.
18.
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d. Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur

e. Memilih, mengadakan pelatihan dari pendidikan tenaga
kerja serta mencari sumber-sumber lain yang diperlukan.

3. Pengarahan

a. Menyusun kerangka waktu dan biaya secara terperinci

b. Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam
melaksanakan rencana dan pengambilan keputusan.

c. Mengeluarkan intruksi-intruksi yang spesifik.

d. Membimbing, memotivasi, dan melakukan sepervisi

4. Pengawasan

a. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan di bandingkan dengan
rencana.

b. Melaporkan penyimpangan untuk tindakan korelasi dan
merumuskan tindakan korelasi, menyusun standar-standar
dan saran-saran.

c. Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan korelasi
terhadap penyimpangan-penyimpangan.>®
Dapat di ambil kesimpulkan bahwasanya pengelolaan

dalam pembelajaran tanpa ada rencana, pengorganisasi,
pengarahan, pengawasan, maka pelaksanaan pembelajaran itu tidak
akan tersusun dengan baik dan tertib. Maka tidak berlebihan supaya
belajar lebih fokus dan belajar pun berjalan dengan lancar. Di
samping itu dengan pelaksanaan manajemen kelas juga ada
prosedur manajemen kelas yaitu: upaya untuk menciptakan dan
mempertahankan suasana yang diliputi oleh motivasi siswa yang
tinggi, dapat dilakukan secara preventif maupun kreatif. Perbedaan
kedua jenis pengelolaan kelas tersebut, akan berpengaruh terhadap
perbedaan langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh seorang guru
dalam menerapkan kedua jenis manajemen kelas tersebut.

% Abu Ahmadi, SBM Strategi Belajar Mengajar Untuk Fakultas
Tarbiyah Komponen MKDK (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), him. 32-33.
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Dikatakan secara preventif apabila upaya yang dilakukan
atas dasar inisiatif guru untuk menciptakan suatu kondisi dari
kondisi interaksi biasa menjadi interaksi pendidikan dengan jalan
menciptakan kondisi baru yang menguntungkan bagi pembelajaran.
Sedangkan yang dimaksud dengan manajemen kelas secara kuratif
adalah yang dilaksanakan karena terjadi penyimpangan pada
tingkah laku siswa, sehingga mengganggu jalannya proses
pembelajaran.

a. Prosedur manajemen kelas yang bersifat proventif meliputi:

1. Peningkatan kesadaran pendidikan sebagai guru suatu
langkah yang mendasar dalam strategi manajemen kelas
yang bersifat proventif adalah meningkatkan kesadaran
diri pendidikan sebagai guru. Dalam kedudukannya
sebagai guru, seorang pendidik harus sadar bahwa
dirinya memiliki rasa bertanggung jawab terhadap
proses pendidikan.

2. Peningkatan kesadaran siswa apabila kesadaran diri
pendidik sebagai seorang guru adalah ditingkatkan,
langkah selanjutnya adalah berusaha meningkatkan
kesadaran siswa akan kedudukannya dirinya dalam
proses pendidikan.

3. Penampilan sikap guru diwujudkan dalam interaksinya
dengan siswa yang disajikan dengan sikap halus dan
hangat.

4. Pengenalan terhadap tingkah laku siswa tingkah laku
siswa yang harus dikenal adalah tingkah laku baik yang
mendukung maupun yang dapat mencemarkan suasana
yang diperlukan untuk terjadinya proses pendidikan.

5. Penemuan alternative manajemen kelas agar pemilihan
alternatif tindakan manajemen kelas dapat sesuai
dengan situasi yang dihadapinya, maka perlu kiranya
pendidikan mengenal berbagai pendekatan yang dapat
digunakan dalam manajemen kelas.
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6.

Pembuatan kontrak sosial pada hakikatnya berupa
norma yang dituangkan dalam bentuk paraturan atau
tata tertib kelas baik tertulis maupun tidak tertulis, yang
berfungsi sebagai standar tingkah laku bagi siswa
sebagai individu maupun sebagai kelompok. Dengan
kata lain, kontrak sosial yang digunakan untuk supaya
manajemen kelas, hendaknya disusun oleh siswa sendiri
dengan pengarah dan bimbingan dari pendidik.

b. Prosedur manajemen kelas yang bersifat kuratif meliputi:

1.

Indentifikasi masalah pertama guru melakukan
indentifikasi masalah jalan berusaha memahami dan
menyidik penyimpangan tingkah laku siswa yang dapat
menganggu kelancaran proses pendidikan didalam
kelas.

Analisis masalah dengan hasil penyelidikan yang
mendalam, seorang guru dapat melanjutkan langkah ini
yaitu dengan berusaha mengetahui latar belakang sebab-
musabbab  timbulnya tingkah laku siswa yang
menyimpang tersebut.

Penetapan altenatif pemecahan untuk dapat memperoleh
alternatif-altenatif pemecahan tersebut, hendaknya
mengetahui berbagai pendekatan yang dapat digunakan
dalam manajemen kelas dan juga memahami cara-cara
untuk mengatasi setiap masalah sesuai dengan
pendekatan masing-masing.

Memamfaatkan umpan balik  (feed-back) hasil
monitoring tersebut, hendaknya dimamfaatkan secara
kontruktif, yaitu dengan cara mempergunakannya untuk
memperbaiki  pengambilan alternatif yang pernah
ditetapkan bila kelak menghadapi masalah yang sama
pada situasi yang sama.
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2.10 Konsep Dasar Pengelolaan Kelas

Para ahli  pendidikan  berbeda pendapat dalam
mengemukakan definisi makna kelas. Menurut para ahli Imran
kelas dimaknakan dengan ruangan belajar atau membangun kelas,
ruangan yang dibatasi atau grade. Kemudian hadir Nawawi melihat
makna kelas itu dari dua sudut pandang, yakni dalam arti sempit
dan arti luas. Dalam arti sempit bermakna ruangan yang dibatasi
olenh empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk
mengikuti proses belajar mengajar. Kemudian dalam arti luas
bermakna suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari
masyarakat sekolah, yang sebahgian yang satu kesatuan.
Diorganisasi menjadi unit kerja yang secara dinamis
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk
mencapai suatu tujuan.

Dari dua konsep yang dipaparkan diatas dapat Kita
simpulkan, bahwa kelas merupakan bukan sekedar tempat
perkumpulan anak yang melakukan kegiatan belajar mengajar
dibawah tanggung jawab guru dan semata-mata dibatasi oleh empat
dinding tembok pembatasan. Akan tetapi kelas merupakan
lingkungan yang kompleks dan berbagai peristiwa dapat terjadi.

Kemudian dalam proses belajar mengajar terdapat bertugas
situasi dan kondisi yang terjadi kelas. Pembelajaran yang efektif
dapat terjadi dari iklim kelas yang menciptakan suasana belajar
yang menggairahkan, baik secara fisik maupun secara psikologis.
Untuk itu diperlukan suatu pengaturan suasana dan ruang kelas
selama proses pembelajaran. Kedua kondisi tersebut perlu diatur
dengan baik untuk memungkinkan terjadinya interaksi yang aktif
antar siswa dengan guru, di sini penulis akan memaparkan bagian-
bagian situasi dan kondisi pembelajaran di kelas yang dipaparkan
oleh Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi dalam bukunya pengelolaan
pengajaran.

Berikut ini akan dipaparkan penjelasan bagian-bagian
tersebut, pertama; kondisi fisik. Kondisi fisik merupakan
pengelolaan atau pengaturan kelas yang berkaitan dengan
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keterlaksnanakan kelas yang dibatasi oleh dinding dan tempat
siswa berkumpul bersama mempelajari segala yang di berikan oleh
guru. Dengan harapan proses belajar mengajar bisa bertanggung
secara efektif dan efisien.®® Lingkungan fisik dapat diklafikasikan
kepada beberapa kelompok, yakni:
1. Ruangan Tempat Belajar
Ruangan tempat belajar harus memungkinkan semua
bergerak leluasan tidak berdesak-desakan dan tidak saling
mengganggu antar siswa pada saat melakukan aktivitas belajar.
Menurut Udin S. Winartaputra dalam bukunya. “Strategi belajar
mengajar”’ ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh
guru dalam mengelola lingkungan fisik kelas, yaitu:

a. Visibility yakni keleluasan pandangan, maksudnya
penempatan dan penataan barang-barang di dalam kelas
tidak mengganggu pandangan siswa sehingga siswa secara
leluasan dapat memandang gurunya, benda atau kegiatan
yang sedang berlangsung di kelas. Demikian juga guru
dapat memandang siswanya dengan leluasan.

b. Accessibility yakni mudah dicapai, maksudnya ruangan
harus dapat memudahkan siswa mengambil atau meraih
barang-barang yang dibutuhkan selama  proses
pembelajaran. Selain itu jarak antar tempat duduk harus
dapat dilalui oleh siswa sehingga mereka dapat berguna
dengan mudah dan tidak mengganggu siswa lain yang
sedang belajar.

c. Fleksibility yakni keleluasan, maksudnya barang-barang di
kelas hendaknya mudah dikata dan dipindahkan yang
dibersihkan dengan kegiatan pembelajaran. Umpamanya
persatuan tempat duduk yang mudah dirubah jika
pembelajaran dengan metode diskusi dan kerja kelompok.

%6 Ali Romli, Inovasi Pengelolaan Kelas Dalam Mengacu Kedinamisan
Pembelajaran, (Malang: UIN Malang), him. 356.
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d. Keindahan, prinsip ini berkenaan dengan usaha guru
menata ruang kelas yang menyenangkan dan kondusif
bagi kegiatan belajar. Ruangan kelas yang indah dan
menyenangkan dapat berpengaruh positif pada sikap dan
prilaku siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan. Penyusunan dan pengaturan ruang belajar
hendaknya memungkinkan anak duduk berkelompok dan
memudahkan guru bergerak secara leluasan untuk
menbantu dan memantau tingkah laku siswa dalam
belajar.

Kemudian menurut Conny Semawan dalam hal
pengaturan ruang belajar, hal-hal yang perlu diperhatikan
antara lain: (a). ukuran tempat kelas, (b). bentuk serta
ukuran bangku dan meja, (c). jumlah siswa dalam kelas,
(d). jumlah kelompok dalam kelas, (e). jumlah siswa
dalam setiap kelompok, (f). komposisi siswa dalam
kelompok (umpamanya siswa yang pintar, kurang pintar,
laki-laki dan perempuan.

2. Pengaturan Tempat Duduk

Tempat duduk merupakan fasilitas atau barang yang
diperlukan oleh siswa dalam proses pembelajaran terutama dalam
proses belajar di lembaga formal. Tempat duduk dapat
mempengaruhi proses pembelajaran siswa, jika tempat duduknya
bagus, tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar, bundar, persegi
empat panjang, sesuai dengan keadaan tubuh siswa, maka siswa
dapat belajar dengan tenang dan nyaman.

Dalam mengatur tempat duduk yang terpenting adalah
memungkinkan terjadinya tatap muka, serta guru mudah
mengontrol tingkah laku siswa, karena pengaturan tempat duduk
akan mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar.

Ada Dbeberapa desain tempat belajar yang harus
diperhatikan oleh guru ketika menjalankan proses belajar
mengajar, yaitu:
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a. Desain setengah lingkaran. Desaian ini memungkinkan
guru bisa langsung bertatap muka dengan siswa dan
mudah bergerak untuk dapat memberikan bantuan pada
siswa.

b. Berbentuk lingkaran dan persegi. Desain ini posisi bangku

ada dua bentuk, yakni berbentuk lingkaran dan persegi

empat dalam satu ruangan kelas.

Desain berbentuk U

Desain berbentuk kelompok untuk kelompok

Desain berbentuk tim

Desain berbentuk meja konfrensi

Desain formal chevron, desain ini berbentuk huruf V

mengurangi jarak antara siswa sehingga pandangan lebih

baik dan memungkinkan melihat siswa lain dari baris
lurus. Susunan ini tempat paling bagus ada di pusat tanpa
jalan tengah.
h. Desain formal tradisional

3. Ventilasi dan pengaturan cahaya

Ventilasi harus menjamin kesehatan siswa, jendela harus
cukup benar yang memungkinkan panas cahaya masuk, udara
sehat dengan ventalasi yang baik. Peserta didik harus dapat
melihat tulisan yang ada di papan tulis, buku bacaan, cahaya
harus datang dari sebelah Kiri, cukup terang tetapi tidak
menyilaukan.

4. Pengaturan penyimpanan barang-barang

Barang-barang sebaiknya disimpang di tempat khusus
yang mudah dicapai jika diperlukan atau digunakan dalam
kegiatan belajar. Barang yang nilai praktisnya tinggi dapat
disimpan di ruang kelas yang ditempuhkan sedemikian rupa
sehingga tidak mengganggu kegiatan siswa.

Kedua kondisi sosio emosional, kondisi ini mempunyai
pengaruh dalam proses belajar mengajar, yang merupakan
efektivitas tercapainya tujuan pengajaran, diantaranya:

@ o a0

49



a. Tipe kemimpinan guru, tipe kepemimpinan guru sangat
penting dalam suasana emosional dalam kelas. Jika guru
yang tipenya otoriter peserta didiknya hanya akan aktif
jika ada guru dan jika tidak mengawasi semua aktivitas
akan menurun.

b. Sikap guru, sikap guru dalam menghadapi peserta didik
yang melanggar peraturan sekolah hendaknya tetap sabar,
dan tetap bersahabat dengan suatu kenyakinan bahwa
tingkah laku peserta didik akan dapat diperbaiki.

c. Suara guru sewaktu mengajar, suara seorang guru ketika
mengajar walaupun bukan menjadi faktor yang akan
tetapi akan mempengaruhi situasi dalam belajar.

d. Pembinaan rapport, pembinaan hubungan baik dengan
peserta didik dalam masalah pengelolaan kelas sangat
penting. Dengan hubungan baik antara guru dengan murid
diharapkan murid senantiasa gembira, penuh gairah dan
semangat, bersikap optimistik, realistic dalam kegiatan
belajar yang sedang dilakukannya.

2.8.  Konsep pengelolaan kelas

Kemudian dalam proses pembelajaran juga berkaitan
dengan pengelolaan kelas. Oleh karena itu bagi seorang guru juga
sangat penting memiliki kemampuan menciptakan kondisi
pembelajaran yang baik guna mencapai efektivitas yang optimal
dalam kegiatan pembelajaran.

Hal yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa kelas
merupakan suatu lingkugan belajar yang diciptakan berdasarkan
kesadaran kolektif dari suatu komunitas siswa yang relative
memiliki tujuan yang sama. Kesamaan tujuan merupakan kekuatan
potensional pengelolaan kelas dan aktualitasnya adalah proses
pembelajaran yang akseptabel. Pengelolaan kelas mengarah pada
peran guru untuk menata pembelajaran. Secara kolektif dan
klasikal dengan cara mengelola perbedaan-perbedaan kekuatan
individual menjadi sebuah aktivitas belajar bersama.
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Milan Rianto menyatakan, pengelolaan kelas merupakan
upaya seorang guru untuk menciptakan dan mengendalikan kondisi
belajar serta memulihkannya jika terjadi gangguan atau
penyimpanan sehingga proses pembelajaran dalam berjalan
optimal. Dalam literature lain Usman menyatakan bahwa
pengelolaan  kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikan jika terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar.

Menurut Suharsini Arikunto pengelolaan kelas merupakan
suatu yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan
pembelajaran atau yang membantunya dengan maksud agar sampai
kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar
sebagaimana yang diharapkan. Sementara menurut Cohen dan
Manion sebagaimana dikutip oleh Edi Soegito dan Yuliani Nurani,
mengatakan keterampilan pengelolaan kelas berhubungan dengan
cara seseorang pengajar mengatar kelasnya sejak awal proses
pembelajaran. Hal ini akan memberikan pengaruh yang kuat,
proses mengajar yang dilakukan oleh guru dan menentukan proses
belajar yang akan dilakukan oleh peserta didik. Sementara Tatta
Herawati Daulae mengatakan pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang baik dan mengembalikannya jika terjadi gangguan
dalam proses belajar mengajar.®’

Menurut Mulyasa dalam bukunya pengelolaan kelas
merupakan keterampilan guru menciptakan iklim pembelajaran
yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam
pembelajaran. Dan beberapa prinsip yang harus di perhatikan
dalam pengelolaan kelas yaitu kehangatan dan tantangan,

S"Lamsinur, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Menegah Pertama Negeri 10 Langsa..., hlm. 25-31.
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bervariasi, luwes, penekanan pada hal-hal positif, dan penanaman
disiplin diri.®®

Pengelolaan kelas kalau ditinjau dari paham lama dan
paham baru adalah paham lama, pengelolaan kelas adalah juga
mempertahankan ketertiban kelas. paham baru, pengelolaan kelas
ialah proses seleksi dan menggunakan alat-alat yang tepat terhadap
problem dan situasi pengelolaan kelas. guru bertugas menciptakan,
memperbaiki, dan memelihara sistem atau organisasi kelas.
sehingga dapat individu dapat memanfaatkan kemampuanya,
bakatnya dan energinya pada tugas-tugas individual.

Pupuh Fathurahman dan M. Shibry Sutikno memberikan
definisi pengelolaan pada tataran operasional, yakni pengelolaan
kelas merupakan penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam
kegiatan belajar siswa yang berlangsung pada lingkungan sosial,
emosioanal, dan intelektual anak dalam kelas menjadi sebuah
lingkungan belajar. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan
siswa belajar dan bekerja, tercapainya suasana kelas yang
memberikan kepuasan, suasana disiplin, nyaman dan penuh
semangat sehingga terjadi perkembangan intelektual, emosional
dan sikap serta apresiasi pada siswa.>®

Pada prinsipnya tataran konsep, pemaknaan pengelolaan
kelas yang diberikan oleh pakar pendidikan sangat berkaitan
dengan pendektan pendidikan yang mereka anut. Disini penulis
akan memaparkan beberapa konsep kelas berdasarkan pendekatan
pemikiran para pemberi definisi.

a. Pakar pendidikan yang menganut pendekatan otoriter
mereka mendefinisikan kelas sebagai seperangkat kegiatan
yang dilakukan guru untuk menegakkan dan memelihara

8E, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptkan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 91.
Pupuh Fathurrohman dan M Sobry Sutikno, Strategi Belajar
Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2007), him. 104.
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aturan kelas. Maksudnya pengelolaan kelas itu sebagai
proses mengontrol prilaku siswa.

Pakar pendidikan yang menganut permisif mereka
mendefinisikan  kelas sebagai usaha guru untuk
memaksimalkan kebebasan siswa, yang merupakan peran
utama guru dalam kelas.

Pakar pendidikan menganut pendekatan perubahan tingkah
laku (behaviorat medification) tingkah laku mendefinisikan
kelas sebagai tempat kegiatan guru untuk meningkatkan
munculnya prilaku yang baik, dan mengurangi munculnya
perilaku yang tidak di harapkan. Tugas guru pada definisi
ini membantu siswa dalam mempelajari tingkah laku yang
tepat dengan menerapkan prinsip-prinsip yang di ambil dari
teori penguatan (reinforcement).

Pakar pendidikan yang menganut pendekatan iklim sosio
emosional menyatakan  pengelolaan  kelas adalah
seperangkat  kegiatan guru untuk mengembangkan
hubungan interelasi yang baik dan iklim sosio emosional
yang positif.

Pakar pendidikan yang menganut pendekatan proses
kelompok (group process) mereka mendefinisikan
pengelolaan kelas sebagai seperangkat kegiatan guru untuk
menumbuhkan dan memperhatikan organisasi kelas yang
efektif.

Kondisi belajar peserta didik akan optimal jika guru mampu

mengatur siswa dan sarana pembelajaran serta mengendalikannya
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam pengelolaan kelas yang perlu diperhatikan
adalah penanaman disiplin, selain itu ada lagi yang harus
diperhatikan, antara lain;

a.

Kehangatan dan keantusiasan, ini dapat memudahkan
terciptanya iklim kelas yang menyenangkan.

Tantangan, yaitu penggunaan kata-kata, tindakan dapat
meningkatkan gairah peserta didik, sehingga mengurangi
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munculnya tingkah laku yang mengurangi munculnya
tingkah laku yang menyimpang.

c. Bervariasi, yaitu pengguanaan alat gaya dan interaksi
belajar mengajar yang bervariasi merupakan kunci
tercapainya pengelolaan kelas dan dapat menghindari
kejenuhan.

d. Keluwesan, yaitu keluwesan tingkah laku guru untuk
mengubah  strategi mengajarnya dapat mencegah
meunculnya gangguan pada peserta didik.

Kemudian komponen-komponen dalam mengelola kelas
ada dua macam, yaitu:

1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal
a. Menunjukkan sikap tanggap

1. Gerakan mendekati

2. Melemparkan pandangan mata dengan seksama

3. Memberikan reaksi terhadap ketidak acuhan dan

gangguan

4. Memberi pernyataan

b. Memberikan perhatian
1. Caravisual
2. Cara verbal
c. Memusatkan perhatian kelompok

1. Menyiagakan siswa

2. Menuntut tanggung jawab siswa
2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian

kondisi belajar yang optimal.

Dalam mengelola kelas perlu diperhatikan tentang
prinsip-prinsipnya: 1). Kehangatan dan keantusiasan, 2).
Tantangan dalam bentuk kata-kata, tindakan serta bahan-bahan
pelajaran, 3). Bervariasi dalam hal menggunakan alat-alat
media belajar, gaya mengajar, 4). Keluasan dalam bentuk
tingkah laku, 5). Penekanan pada hal-hal yang positif dan
penanaman disiplin. Inilah beberapa hal yang dianggap perlu
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untuk dipahami oleh seorang guru agar dapat menjadi guru
yang profesional dan berdaya guna.

2.11 Pendekatan dalam pengelolaan kelas

Mengelola kelas yang baik dapat membantu siswa dalam
menerima pesan belajar yang disampaikan oleh guru. Untuk
menciptakan suasana belajar yang baik merupakan tugas
profesional seorang guru. Karena guru merupakan actor dan
desaianer pembelajaran siswa salah satunya menciptakan kelas
untuk belajar dan membimbing siswa untuk saling belajar
membelajarkan serta membawa dampak lahirnya masukan bagi
guru.’’ Oleh karena itu, pengelolaan kelas memiliki pengertian
mewujudkan sistem perencanaan pengajaran dalam setting
pembelajaran nyata dengan evaluasi yang terkontrol secara
sistematik atau memberi timbal balik secara langsung.

Sebagai pekerja profesional, seorang guru harus mendalami
kerangka acuan pendekatan-pendekatan kelas, sebab di dalam
penggunaannya ia harus terlebih dahulu meyakinkan bahwa
pendekatan yang dipilihnya untuk menangani suatu kasus
pengelolaan kelas merupakan alternatif yang terbaik sesuai dengan
hakikat masalahnya. Artinya seorang guru terlebih dahulu
menetapkan bahwa penggunaan sesuatu pendekatan memang cocok
dengan hakikat masalah yang ingin ditanggunglangi. Misalnya guru
ingin menciptakan kelas yang aktif maka metode yang harus
diterapkan dikelas merupakan metode diskusi, dalam hal ini guru
bertugas sebagai fasilator saja dan meminta siswa-siswanya untuk
duduk berkelompok-kelompok.

Faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas oleh seorang
wali/guru kelas yang secara tidak langsung telah menggambarkan
juga kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam pengelolaan

8 Pupuh Fathurrohman dan M Sobry Sutikno, Strategi Belajar
Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam..., him. 104-
105.
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kelas. Sehubungan dengan uraian-uraian itu berarti seorang
wali/guru kelas harus mampu menetapkan pilihan yang tepat dalam
melakukan  pendekatan  untuk  mewujudkan  pengelolaan
(management) kelas yang efektif. Pendekatan yang pertama yang
diulas adalah pendekatan modifikasi tingkah laku, diikuti dengan
pendekatan iklim emosional, kemudian pendekatan proses
kelompok.
1. Behaviour-Modification approach (pendekatan berdasarkan
perubahan tingkah laku).
Pendekatan ini bertolak dari sudut pandangan psikologi
behavioural yang mengemukakan asumsi sebagai berikut:

a. Semua tingkah laku yang baik dan yang kurang baik
merupakan hasil proses belajar. Asumsi ini
mengharuskan wali/guru kelas berusaha menyusun
program kelas dan suasana yang dapat merangsang
terwujudnya proses belajar yang memungkinkan murid
mewujudkan tingkah laku yang baik menurut norma
yang berlaku dilingkungan sekitarnya.

b. Di dalam proses belajar terdapat proses psikologi yang
fundamental berupa penguatan positif  (positif
reinforcement), hukuman, penghapusan (extiaction) dan
penguatan negatif (negative reinforcement). Asumsi ini
mengharuskan seorang wali/guru kelas melakukan
usaha-usaha mengulang-ulangi program atau kegiatan
yang dinilai baik (peransang) bagi terbentuknya tingkah
laku tertentu terutama dikalangan murid.

2. Socioemotional Climate Approach (Pendekatan

Berdasarkan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial).
Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana

perasaan dan suasana sosial di dalam kelas sebagai kelompok
individu cenderung pada pandangan psikologis klinis dan
konseling (penyeluruhan), untuk itu terdapat dua asumsi yang
digunakan dalam pengelolaan kelas:
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a. Iklim sosial dan emosional yang baik dalan arti terdapat
hubungan interpersonal yang harmanis antara guru
dengan siswa merupakan kondisi yang memungkinkan
berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.
Asumsi ini mengharuskan seorang wali/guru Kkelas
berusaha menyusun program kelas dan pelaksanaannya
yang didasari oleh hubungan manusiawi yang diwarnai
sikap saling menghargai dan saling menghormati antar
personal kelas.

b. Sikap sosial dan emosional yang baik tergantung pada
guru dalam usaha dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, yang didasari dengan hubungan manusiawi
yang efektif. Dari asumsi ini berarti dalam pengelolaan
kelas seorang wali/guru kelas harus berusaha
mendorong guru-guru agar mampu dan bersedia
mewujudkan hubungan manusiawi yang penuh saling
pengertian hormat menghormati dan saling menghargai.

c. Pendekatan berdasarkan proses kelompok
Dasar dari pendekatan ini adalah psikologi sosial dan

dinamika kelompok yang mengetengahkan dua asumsi sebagai
berikut:

1. Pengalaman belajar di sekolah bagi murid berlangsung
dalam konteks kelompok sosial. Asumsi ini
mengharukan wali/guru kelas dalam pengelolaan kelas
selalu  mengutamakan  kegiatan yang  dapat
mengikutisertakan seluruh personal di kelas. dengan
kata lain kegiatan kelas harus diarahkan pada
kepentingan bersama dan sedikit mungkin kegiatan
yang bersifat individual.

2. Tugas guru terutama adalah memelihara kelompok
belajar agar menjadi kelompok yang efektif dan
produktif. Berdasarkan asumsi ini berarti seorang
wali/guru  kelas harus mampu membentuk dan
mengaktifkan murid dan bahkan juga guru untuk
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bekerja sama dalam kegiatan belajar mengajar. Bagi
murid proses belajar dalam kelompok (group studies)
harus dilaksanakan secara efektif agar hasilnya lebih
dari pada bilamana murid belajar sendiri-sendiri.®*
Dalam buku strategi belajar mengajar juga dijelaskan
bahwa, lahirnya interaksi yang optimal bergantung dari
pendekatan tersebut antara lain:
1. Pendekatan Kekuasaan
Pada pendekatan ini adalah ketaatan pada aturan
yang melekat pada pemilik kekuasaan. Guru mengontrol
siswa dengan ancaman, sanksi, hukuman dan bentuk
disiplin yang ketat dan kaku.
2. Pendekatan Kebebasan
Pengelolaan kelas bukan membiarkan saat belajar
laisses-faire, tetapi memberikan suasana dan kondisi belajar
yang memungkinkan anak merasa merdeka, bebas, nyaman,
penuh tantangan dan harapan dalam melakukan belajar.
3. Pendekatan Keseimbangan Peran
Pendekatan ini di lakukan dengan memberi
seperangkat aturan yang disepakati guru dan murid. Isi
aturan berkaitan apa yang harus dan apa yang tidak boleh
dikerjakan guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi
yang terjadi di kelas dan aturan yang boleh atau tidak boleh
dilakukan murid selama belajar.
4. Pendekatan Pengajaran
Pendekatan ini menghendaki lahirnya peran guru
dalam/ untuk mencegah dan menghentikan tingkah laku
siswa yang kurang menguntungkan proses pembelajaran.
Peranan guru merupakan merencanakan dan
mengimplementasikan pengajaran dengan baik dan benar.

®1amsinur, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Menegah Pertama Negeri 10 Langsa..., him. 39-42.
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2.12

5. Pendekatan suasana sosial dan emosi

Pendekatan ini merupakan proses menciptakan iklim
atau suasana emosional dan hubungan sosial yang positif
dalam kelas. Suasana hati yang saling mencintai antara
guru-murid dan murid-murid penting dalam menciptakan
hubungan sosial pembelajaran.

6. Pendekatan kombinasi

Pendekatan ini bisa menggunakan beberapa pilihan
tindakan untuk mempertahankan dan memciptakan suasana
belajar yang baik. Guru memiliki peran penting untuk
menganalisis kapas dan bagaimana tindakan itu tepat
dilakukan. Semua orang mudah melakukan tindakan, tetapi
bertindak pada waktu yang tepat, dengan cara yang akurat
dan pada tujuan yang bermamfaat adalah tidak mudah, dan
guru harus dapat mencermati hal itu.%

Dengan mengetahui berbagai pendekatan seperti
pendekatan kekuasaan, pendekatan kebebasan, pendekatan
pengajaran, pendekatan suasana emosi dan sosial, dan
pendekatan kombinasi maka guru dapat meningkatkan
pengelolaan kelas secara optimal.

Peranan Guru Sebagai Pengelola Kelas
Salah satu kompetensi proesional yang harus dimiliki oleh

setiap guru adalah kemampuan mengelola kelas. Sebagaimana telah
dipaparkan sebelumnya bahwa kelas itu merupakan lingkungan
belajar yang merupakan salah satu aspek dari lingkungan sekolah
yang perlu diorganisasikan dengan baik, agar dapat mengarah pada
tujuan pembelajaran khususnya dan tujuan pendidikan jangka
panjang.

®2Pypuh Fathurrohman dan M Sobry Sutikno, Strategi Belajar

Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam..., hlm. 105-

106.
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Guru sebagai pengelola kelas memiliki tanggung jawab
untuk memelihara lingkungan fisik Kkelas, agar senantiasa
menyenangkan untuk belajar atau mengarahkan atau membimbing
pengalaman-pengalaman belajar siswa sehari-hari dan mampu
memimpin kegiatan belajar yang efektif dan efisien sehingga siswa
tidak saja mencapai hasil belajar yang optimal, akan tetapi dapat
mengembangkan kebiasaan bekerja dan belajar secara mandiri.

Peran guru secara umum sebagai pengelola proses
pembelajaran di bagi tiga, yakni:

1. Tugas menajerial. Tugas ini menyangkut dengan fungsi
administratif (memimpin kelas) baik internal maupun
eksternal yang berhubungan dengan peserta didik
(personal), alat perlengkapan kelas (material) dan tindakan-
tindakan operasional kelas.

2. Tugas edukasional. Tugas ini memiliki fungsi mendidik
siswa yang bersifat motivasional, pendisiplinan dan sanksi
sosial (berupa tindakan hukum).

3. Tugas instruksional. Tugas ini memiliki fungsi mengajar
yang berhubungan dengan penyampaian materi, pemberian
tugas kepada siswa serta mengawasi dan memeriksa tugas,
memberikan umpan balik sesegera mungkin.®3
Selain itu, peran guru yang bertanggung jawab sebagai

pelaksana secara umum adalah menyediakan dan menggunakan
berbagai fasilitas kelas yang kondusif bagi berbagai kegiatan
pembelajaran agar mencapai hasil yang baik.

Secara khusus, guru juga memiliki peran dalam mengelola kelas
dalam beberapa hal, yaitu:

1. Mampu menyediakan kondisi yang memungkinkan siswa
belajar.

2. Mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam
menggunakan alat-alat belajar.

®3Edi Soegito dan Yuliani Nuarni, Kemampuan Dasar Mengajar, Cet. 5
(Jakarta: UT, 2013), him. 7.
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3. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan memaksimalkan
kegiatan kelas.

4. Mampu bertindak sebagai manusia sumber di kelas.

Mampu menerapkan iklim sosio emosional yang sehat.

6. Mampu menerapkan sistem sosial kelas yang dapat
merangsang persaingan yang bersifat edukatif antar siswa.%

o

®4Edi Soegito dan Yuliani Nuarni, Kemampuan Dasar Mengajar...,
him. 8.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kualitatif dengan penelitian lapangan (field Research). Penelitian
ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, minat,
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.%

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat post positivisme (tidak menerima adanya
hanya satu kebenaran) digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah (sebagai lawan esperisme) dimana peneliti
adalah instrument kunci, pengambilan sampel sumber data yang
dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan triangulasi
(gabungan). Analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.®®

Meleong mendifinisikan penelitian kualitatif adalah untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistic dengan cara deskripsi kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan menggunakan
metode ilmiah.®’

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendidikan Kuantitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 13.
6 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Administrasi (Bandung: Alfata,
2009), him. 15.
67 Lexy J. Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 6.
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Pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan
deskriptif analitik, yaitu menggambarkan setiap peristiwa dan
kaitannya terhadap kata-kata, gambar dan perilaku yang tidak
digambarkan dalam angka statistik melainkan tetap dalam bentuk
kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau
frekuensinya. Penelitian ini melakukan analisis data dengan
memberi pemaparan gambaran situasi yang teliti dalam neratif.%
Sehingga mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang
berkembang di sekitar lingkup kehidupan objek. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat makna peristiwa dari pandangan objek itu
sendiri bukan dari peneliti. Langkah yang digunakan adalah
deskripsi analisis kualitatif dengan membentuk abstraksi dengan
jalan menafsirkan data berdasarkan segi pandangan objek.%°

Adapun penelitian ini menggunakan motode Kkualitatif.
Metode ini senantiasa menggunakan alat pengumpulan data utama
yaitu manusia yang terdiri dari penelitian dan responden. Teknik
dalam menggumpulkan data adalah pengamatan berperan serta
(participant-observastion).”® Oleh karena itu, meninjau ke lapangan
secara langsung untuk mengamati dengan aktivitas dan peristiwa
dalam pembelajaran, implikasinya terhadap peningkatan minat
belajar siswa.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi pada sekolah SMK di Kabupaten
Pidie. Ada dua SMK yang menjadi objek penulis yakni SMK
Negeri 2 Sigli dan SMK Negeri 3 Sigli Kabupaten Pidie. Adapun
pada penetapan responden penulis menggunakan teknik purposive
sampling yaitu “penentuan responden dengan pertimbang tertentu

8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 39.
8 Lexy J. Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif... him. 9.
0 Lexy J. Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif... him. 5.
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yang dapat dipandang mampu memberikan data-data secara
maksimal”.”?

Alasan memilih lokasi ini karena SMK Negeri 2 Sigli
karena berdasarkan pengamatan peneliti terdapat kendala yang
dihadapi guru terutama dalam pengelolaan kelas, hal ini didukung
olen sarana dan prasana  sekolah yang kurang memadai,
selanjutnya alasan peneliti memilih SMK Negeri 3 Sigli Kabupaten
Pidie sebagai lokasi penelitian karena pada sekolah ini terdapat
permasalahan pengelolaan kelas yang kurang baik, meskipun sudah
tersedia sarana disekolah akan tetapi tidak mencukupi kebutuhan di
sekolah tersebut, sehingga siswa kurang antusias untuk mengikuti
pembelajaran.

3.3 Instrumen Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian dan pendekatan yang
dipakai pada penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka
peneliti sendiri merupakan instrument penelitian, ciri manusia
(peneliti) sebagai instrument penelitian yang dilakukan. Nasution
mengemukakan pendapat tentang peneliti sebagai alat peka dan
dapat beraksi terhadap stimulus dari lingkungan yang harus
diperkirakan makna.

(1). Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap
semua aspek keadaan dan dapat mengumpulkan aneka data
sekaligus yang dapat digunakan dalam suatu penelitian; (2). Tiap
situasi dan kondisi merupakan suatu keseluruhan. Tidak ada suatu
instrument/alat berupa tes atau angket yang dapat menangkap
keseluruhan situasi dan kondisi tersebut, kecuali manusia, maka
peneliti dianggap sebagai instrument penelitian; (3). Suatu situasi
yang melibatkan interaksi antar manusia tidak dapat dengan
pengetahuan semata-mata. Untuk memahami tersebut, kita
merasakan, menyelaminya berdasarkan penghayatan panca indra

"1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 16.
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kita; (4). Peneliti sebagai instrument dapat segera menganalisis data
yang diperoleh dan menafsirkannya.

Namun demikian dalam pemasalahan ini peneliti
menggunakan observasi dan pedoman wawancara, telaah
dokumentasi sebagai alat pengumpulan data di lapangan untuk
tercapai hasil dengan maksimal.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan instrumen penelitian dan
mengkonsentrasikan perhatian untuk mengetahui, perilaku, sikap
pendapat dan persepsi berdasarkan hasil penelitian yang diteliti.
Oleh karena itu, pengumpulan data dan informasi didapatkan
dilapangan langsung dari hasil penelitian. Adapun penelitian ini
diambilkan dari SMK Negeri 2 Sigli dan SMK Negeri 3 Sigli.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama
penelitian ialah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, apabila penelitian tidak medapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat
dilakukan dengan berbagai cara.

Adapun pengumpulan data menurut pendapat Noeng Muhajir
menjelaskan bahwa data kualitatif data yang disajikan dalam
bentuk verbal, bukan dalam bentuk angka-angka, dapat juga
diungkapkan dalam bentuk kalimat-kalimat yang panjang lebar,
singkat dan banyak lagi ragamnya, namun data verbal yang
beragam tersebut dapat diolah supaya menjadi ringkas dan
sistematis. Adapun dapat mengetahui data tersebut dapat diuraikan
melalui:

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala  yang disilidiki.”> Observasi merupakan teknik
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pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan.”® Namun demikian, sebelum observasi
dilakukan penulis merumuskan secara oprasional sehingga
permasalahan yang dicatat dalam observasi untuk merumuskan
tentang persoalan yang terjadi lingkungan.

Berdasarkan situasi yang diobservasi, berjalannya observasi
dengan melakukan tiga cara; pertama, observasi terhadap situasi
bebas, observasi yang dilakukan terhadap situasi yang terjadi
secara wajar, tanpa adanya campur tangan dari pengobservasi.
Kedua, melakukan observasi pada tempat dimanipulasikan,
yaitu situasi yang telah dirancang oleh pengobservasi,
selanjutnya ketiga, observasi terhadap situasi yang setengah
terkontrol, jenis observasi ini adalah kombinasi dari kedua jenis
observasi situasi bebas dan situasi yang dimanipulasikan.

Namun demikian pada penelitian ini penulis menggunakan
observasi situasi yang dimanipulasi, penulis ingin mengetahui
dan mencatat segala sesuatu yang pada saat pengamatan sedang
berlangsung, peristiwa atau sesuatu yang di anggap penting di
saat melakukan observasi sedang berlangsung.

b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu dan dengan
wawancara, penelitian akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang pertisipasi dalam menginterprestasikan
situasi dan fenomena yang terjadi tidak temukan melalui
observasi.”

2 Supardi, Metodologi Penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press.
2006), him. 88.

8 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2004), him.
76.
4 Sugiono. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R
& D ( Bandung: Alfa Beta, 2009), him. 317.
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Wawancara digunakan apabila ingin mengetahui hal-hal
dari responden secara mendalam. Teknik yang digunakan untuk
memperoleh data dari objek penelitian tentang efektivitas guru
pendidikan agama dalam mengelola kelas di SMK di Kabupaten
Pidie. Adapun sebelum melakukan wawancara ada beberapa
faktor yang harus diperhatikan, yakni pewawancara (penulis),
responden (orang yang di wawancarai) dan pedoman
wawancara. Pewawancara yakni pengumpulan informasi yang
diharapkan dapat menyampaikan pertanyaan dengan jelas.
Responden yakni pemberi informasi yang diharapkan dapat
menjawab semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap dan
pedoman wawancara berisi tentang uraian pertanyaan-
pertanyaan agar pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.”

Namun demikian dalam penulisan ini, penulis
menggunakan teknik wawancara bebas adalah teknik
pewawancara dan responden (infrorman), akan tetapi dalam
melakukan wawancara tetap menggunakan tujuan penelitian
sebagai pedoman mengadakan wawancara.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
2 orang Kepala sekolah, 2 orang guru PAI, dan siswa 2 siswa,
alasan peneliti memilih informan karena mereka adalah orang
yang paling paham mengenai masalah yang diteliti, informan
juga merupakan orang yang paling sering berinteraksi dengan
siswa yang berada di lokasi penelitian, informan juga
merupakan orang yang mau memberikan informasi mengenai
permasalahan dalam penelitian.

c. Telaah Dokumentasi

Dokumendasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data dengan cara menghimpun dan melakukan analisis terhadap
berbagai dokumen-dokumen yang terkaitan secara langsung
tentang efektivitas guru pendidikan agama Islam dalam
mengelola kelas di SMK Kabupaten Pidie. Menurut sugiyono,

> Riduwan, Belajar Mudah Penelitian. .. ,hlm. 74.
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dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
terbentuk tulisan, atau karya-karya dari seseorang.”® Di samping
itu dokumentasi dapat diberi makna latar belakang yang luas
mengenai pokok penelitian dan dapat dijadikan triangulasi untuk
mengecek kesesuaian dari pada data, dokumen dapat
dipandangkan sebagai informasi yang membantu dalam
menganalisis dan menginterpretasi data.

Proses pengelola data, penelitian harus cek kembali
data yang sudah ada dan kemudian melakukan analisis dengan
data yang terkait dengan data hasil wawancara dan observasi
sebagai instrument pokok dalam kajian penelitian. Adapun
tehnik pengumpulan data dengan menggunakan beberapa
intrumen sebagai berikut:

6 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 82.
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Tabel: 3.1
Uraian Tentang Tehnik dan Sumber Pengumpulan Data

No Tehnik Informan Jumlah  Instrumen
Pengumpul
an Data
1 Wawancara Kepala 2 Pedoman
Sekolah Orang  Wawancara
Terstruktur
2 Wawancara Siswa 2 Pedoman
Orang  Wawancara
Terstruktur
3 Wawancara Guru PAI 2 Pedoman
Orang  Wawancara
Terstruktur
Total 6
Orang

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang peneliti gunakan didalam kajian
tesis ini merupakan metode analisa data kualitatif yang bersifat
deskriptif artinya peneliti ingin berusaha mendeskripsikan keadaan
dan situasi setiap hubungan atau dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Adapun terdapat perbedaan yang sering digunakan
antara penelitian kualitatif dan kuantitatif adalah teknik analisa data
yang pakaikan, biasanya penelitian kualitatif menggunakan teknik
statistik sedangkan pada penelitian kualitatif itu menggunakan
teknik non statistik karena data seluruhnya adalah kualitatif.

Meleong berpendapat tentang analisis data adalah untuk
menemukan unsur-unsur atau bagian-bagian yang berisikan
katagori yang lebih kecil dari data penelitian.”” Manurut Moh.
Kasiram proses analisis data dalam penelitian kualitatif sudah bisa

7 Lexy J. Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif... him. 5.
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dimulai sejak akan masuk lapangan, sedang berada di lapangan dan
sesudah selesai pengumpulan data di lapangan.’®

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dipahami bahwa
dalam melakukan analisis data yang telah dikumpulkan di lapangan
haruslah sistematis dan objektif, dalam artian berdasarkan data
maupun  fakta yang terjadi di  lapangan  mampu
mempertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun data atau
informasi yang tercacat di lokasi penelitian atau yang didapatkan di
lapangan harus dianalisis secara terus-menerus untuk mendapatkan
data tentang efektivitas guru pendidikan agama Islam dalam
mengelola kelas di Sekolah Menegah Kejuruan di Kabupaten Pidie.

Data yang baru didapat terdiri dari catatan lapangan yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan telaah dokumentasi
harus dianalisis terlebih dahulu agar dapat diketahui maknanya
dengan menyusun data, menghubungankan data, mereduksi data,
menyaji data. Proses analisis ini berlangsung secara terus menerus
dan dilakukan sepanjang penelitian berlangsung.

Aktivitas dalam analisis data diklafikasikan kepada 3
(tiga) tahap, yaitu: (1) data reduction, (2) data display, (3)
conclusion drawing/verification” Berikut ini akan diuraikan ketiga
tahap tersebut, yaitu:

1. Reduksi data (data reduction)

Data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk
uraian yang sangat lengkap dan banyak, selanjutnya data
tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok,
difokuskan kepada hal-hal yang penting dan sangat berkaitan
dengan masalah, sehingga memberi gambaran yang lebih
tajam tentang hasil wawancara dan pengamatan. Reduksi data
dapat membantu dalam memberikan kode kepada aspek-
aspek yang dibutuhkan.

8 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang:
UIN- Maliki Pres, 2008), him. 352.
™ Sugiono, memahami penelitian..., him. 5
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2. Penyajian data (data display)

Penyajian data merupakan proses pemberian
sekumpulan informasi yang sudah disusun yang
memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. Penyajian data
merupakan gambaran secara keseluruhan dari sekelompok
data yang diperoleh agar mudah dibaca secara menyeluruh.

3. Kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Data awal yang berwujud Kkata-kata, tulisan dan
tingkah laku sosial oleh para aktor diperoleh melalui hasil
observasi, wawancara dan telaah dokumentasi. Kesimpulan
pada awalnya masih umum, namun kemudian meningkatkan
menjadi lebih rinci dan mendalam dengan bertambah data
dan kesimpulan merupakan suatu konfigurasi yang utuh.
Adapun dalam memperoleh pengakuan terhadap hasil
penelitian ini terletak pada keabsahan data yang telah
dikumpulkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang penulis lakukan ini pada SMK Negeri 2 dan
SMK Negeri 3 Sigli Kabupaten Sigli, mengenai efektifitas
pengelolaan kelas oleh guru PAI di antaranya sebagai berikut:

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. SMK Negeri 2 Sigli

SMK Negeri 2 Sigli merupakan sekolah yang didirikan
pada tahun 2000, yang beralamat di JIn. Lingkar Keuniree-Pidie
Kec. Pidie, Kab. Pidie, dengan NPSN 10100634 SMK Negeri 2
Sigli, NSS 321060201006, Kode Pos: 24151, nomor telepon
sekolah: (0653) 24743, email: smkn2-sigli@yahoo.com,
Website sekolah www.smkn2sigli.sch.id. Adapun kurikulum
yang digunakan di sekolah ini yaitu kurikulum 2013, serta
Pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib.

Kepala sekolah yang menjabat saat ini Syamsuddin, S.
Pd, M. Pd. Adapun kondisi Guru, siswa dan Karyawan di SMK
Negeri 2 Sigli sampai saat ini berjumlah sebanyak 38 orang
guru PNS, 47 guru Non PNS, 7 orang Tata Usaha PNS, 18 non
PNS, dan 1 orang penjaga sekolah PNS, 2 orang Non PNS,
serta 823 siswa.®’ Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel berikut
ini:

8 Hasil dekumentasi dari sekolah SMK Negeri 2 Sigli
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Tabel 4.1: Keadaan Siswa dan Guru

KEADAAN SISWA
KELAS X JML
KOMPETENSI KEAHLIAN/PROGRAM KEAHLIA o
L|pEs
1 SISWA
1| Teknik Konstruksi dan Properti 8072 I
9 Teknik Lisik 0nf 02 40
3| Teknik Mesin B0 ]2 5
4| Teknik Otomotif 91 1|3 9
o Rekavasa Perangkat Lunak 6] 1] 1 17
Total 48] 2 |10 250
Tabel 4.2: Keadaan Siswa dan Guru Sesuai Kompentensi
Keahlian
KEADAAN SISWA ADAAN GURU KELP C / PRODUK
RELASXI [RELAS I M _ [l G .
0
FOMPETINRALANRROCRY K | | T<] T T LT L
HERE 5 f [de{Kurang| ebi
LIPIE|L|P(E & 0 IPNS Non
o | |0 . al
A JISWA
Il Bius Kostuksidan Proper IR AL PLafr] ]
) Desan Propent nfomastBgunan IIRARRLIRIY R
i Geomla PO L8] IR
f TekukTsas emaftan Teaga Lok IO B0 npsrefe
1 TeakPemesnn 0] T]6]0]! Iopaafofef!
il TehokPenghsan B0 {B]0]1 ' HES R
1T Telook Rendaraan Rogan IERRALIY 8 {6 [3[1[6] 9
| TekkBody Qo ARERR IR bofafr]ifsd
0 Relasa Perangt Lk AERRRIIEIR! INEREARALIR
Totdl 6] 3 | 1028 8|12 W (ros s
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2. SMK Negeri 3 Sigli

SMK Negeri 3 Sigli beralamat di Komlek Pelajar Tijue,
didirikan pada tanggal 31 Desember 2002, dengan NPSN:
10110275 dan NSS: 221060201001, kode pos 24151, Email:
smknegeri3_sigli@yahoo.co.id. Kurikulum yang digunakan
KTSP dan K.13, Kepala sekolah yang menjabat saat ini yaitu
Zaini Fikri, S. Pd, Adapun jumlah guru PNS ada 24 orang guru,
non PNS 11 orang guru, tata usaha 2 orang, non PNS 8 orang,
dan jumlah penjaga sekolan non PNS 1 orang serta terdiri dari
297 orang siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel berikut
ini:

3. Keadaan Siswa dan Guru

FEADAAN SISWA VEADAAN GURUKEPC  RODUITE

FELAS1 FELAS2 s | m Il Gur

HOMPETENS KEARLANPROGRAM KEAHLAN ,
- | Inlded | Krang | Lebin
o

InaLH
Rombel

WA

1 Tenk Kl P hen RN ! 0

=

<> | — | RoMmMmbel
<o | — | RoMmMbel

[
2
E
g
4
!
l

2 Tebik Otomo Sepeda Mot i A I ! 0

=

3 BlBuldagaikn 0] 2 ! 0 !

Tikl WO 4] W 24 B3804 3] 0 1

Ket: G Ninmenl 114 engan sance ehdunnGuny Kurkdum 2013

4.2 Efektivitas Kinerja Guru PAIl di Sekolah Menegah
Kejuruan Kabupaten Pidie

Berdasarkan penelitian yang telah lakukan pada bulan
Desember 2019 dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi baik secara langsung maupun tidak
langsung. Maka peneliti dapat memaparkan beberapa data dari
informan yang berkaitan dengan judul “Efektivitas Pengelolaan
Kelas oleh Guru PAI di SMK Kabupaten Pidie” sesuai dengan
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pertanyaan yang diajukan berdasarkan rumusan masalah yang ingin
dicari penyelesaiannya oleh peneliti.

Langkah awal yang dilakukan untuk mengetahui infomasi
mengenai efektivitas kinerja guru PAI di SMK Negeri 2 Kabupaten
Pidie ialah dengan mewawancarai Kepala Sekolah, selaku
pemantau kinerja guru di lingkungan sekolah ini. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan Syamsuddin® apakah guru mengajar
sudah tergolong kepada efektif. Kepala sekolah menjawab sebagai
berikut:

“guru PAI di SMK 2 telah melakukan pembelajaran dengan
baik, hal ini terlihat ketika guru di sekolah ini melaksanakan
pembelajaran selalu dimulai dengan doa terlebih dahulu,
kemudian guru juga menanyakan pembelajaran yang telah
lalu sebelum memulai materi selanjutnya, guru juga
mengajar tepat waktu dan mengakhiri pembelajaran dengan
memberikan pertanyan terkait materi yang sedang dipelajari
dan materi yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya,
siswa berebut menjawab disaat guru memberi perntanyaan,
serta memeriksa tugas untuk materi yang sedang telah
dipelajari, guru juga memberikan motivasi kepada siswa
untuk belajar dan mengakhir pembelajaran dengan doa”.

Maka berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui
bahwa guru PAI telah melakukan kinerja dengan baik, mereka
sudah efektif. Hal ini perlu dilakukan oleh semua guru di SMK 2
ini agar pembelajaran berjalan dengan baik. Terutama guru PAI di
mana siswa menjadikan guru sebagai contoh suri teladan.

Hasil observasi juga menunjukkan hal yang sama
bahwasanya guru PAI sudah melakukan kinerja dengan baik,
contohnya dengan masuk tepat waktu, memberikan contoh suri
teladan yang baik pada siswa,siswa sudah saling berebut dalam
menjawab soal yang lontarkan oleh guru, akan tetapi dalam hal ini

81 Hasil wawancara dengan Syamsuddin, kepala sekolah SMK Negeri 2
Kabupaten Pidie, pada tanggal 13 Desember 2019.
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guru PAI juga memiliki sedikit kendala dalam hal penggunaan
media pembelajaran, karena tidak semua kelas memiliki media
yang sesuai dengan materi ajar dalam pendidikan Agama Islam,
contohnya materi haji tidak ada mediatur ka’bah, ataupun media
proyektor yang digunakan khusus oleh guru PAI misalnya dalam
menjelaskan keteladan Rasululah saw di periode Madinah.®?
Hal yang sama juga dikemukakan bagaimana oleh Guru
PAI apa saja langkah-langkah efektif dalam pembelajaran, guru
inisial N menjawab, bahwa sebagai seorang guru harus memiliki
contoh suri teladan yang baik, yang ikhlas mengajar, dan mendidik
siswa-siswi sehingga mereka menjadi anak yang berguna bagi nusa
dan bangsa, akan tetapi dalam melakukan pekerjaan tentu masih
terdapat kekurangan contohnya saja mengenai pembuatan media
oleh guru mata pelajaran sesuai dengan materi yang dipelajari.
N mengatakan bahwa:
“ketika mengajar guru harus memiliki contoh suri teladan
yang baik, yang ikhlas mengajar, dan mendidik siswa-siswi
sehingga mereka menjadi anak yang berguna bagi nusa dan
bangsa, namun guru juga seorang manusia yang memiliki
kekurang, tidak semua bisa dikuasai guru, terlebih di zaman
milenial ini semua menggunakan media elektronik, apalagi
di SMK, siswa-siswa sudah sangat terbiasa dengan media
elektonik, dan ini masih menjadi PR guru untuk terus
belajar menciptakan media yang menyenangkan dan sesuai
dengan umur siswa. Contohnya ketika bercerita guru masih
menggunakan metode ceramah saja, seharusnya guru selain
menggunakan metode ceramah juga dilengkapi media yang
menarik, agar siswa tidak bosan, akan tetapi karena masih

82 Hasil Observasi di Lingkungan SMK Negeri 2 Kabupaten pidie, pada
tanggal 23-27 November 2019.
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di usia muda meski hanya dengan bercerita dapat dilakukan

dengan intonasi yang bagus sehingga siswa tidak bosan”.&

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat salah seorang siswa di
sekolah SMK Negeri 2 Kabupaten Pidie dengan nama inisial F
tentang apakah guru mengajar sudah kepada efektif menurutnya:

“guru PAI sudah mengajarkan siswa dengan baik. Ketika
mereka menjelaskan materi kepada para siswa guru selalu
mengajak siswa untuk menyimpulkan, sebelumnya para
siswa diajakan untuk bertanya seputar materi pembelajaran,
kemudian dari hasil diskusi, guru mengajak siswa
mengambil kesimpulan, guru juga menjelaskan jika ada
kesalah jawaban siswa”. &

Maka, dapat diketahui bahwa guru PAI sudah efektif dalam
mengajar. Hal ini karena guru sudah mampu menjelaskan materi
pelajaran dengan baik, sudah berinteraksi dengan siswa, serta sudah
mengajak siswa untuk menarik kesimpulan bersama-sama dengan
guru.

Sementara dari SMK Negeri 3 Kabupaten Pidie berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala sekolah Zaini Fikri®® dapat
diketahui bahwa guru PAI telah melakukan Kinerja dengan baik,
meskipun kurang efektif. Hal ini karena guru tersebut sudah sedikit
berumur dan hampir pensiun, serta kurang mampu untuk
menyeimbangkan diri dengan siswa, serta penggunaan media yang
sesuai materi juga belum digunakan.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan guru
PAI® bagaimana cara melihat efektif guru dalam mengajar, di
sekolah ini sendiri dengan inisial I menunjukkan bahwa:

8 Hasil wawancara dengan Guru PAI di sekolah SMK Negeri 2
Kabupaten Pidie, pada tanggal 16 Desember 2019.

8 Hasil wawancara dengan siswa dengan nama inisial F di sekolah
SMK Negeri 2 Kabupaten Pidie, pada tanggal 16 Desember 2019.

8 Hasil wawancara dengan Syamsuddin, kepala sekolah SMK Negeri 3
Kabupaten Pidie, pada tanggal 13 Desember 2019.

8 Hasil wawancara dengan Guru PAI di SMK Negeri 3 Kabupaten
Pidie, pada tanggal 13 Desember 2019
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“efektifitas guru PAI dapat dilihat dari berbagai aspek,
salah satunya interaksi, cara berbicara dengan siswa, dan
pemberian contoh suri teladan, karena pada sekolah ini
umumnya anak-anak yang mengambil bidang kelautan,
maka mereka perlu dibekali dengan ilmu agama, akan tetapi
seiring perkembangan zaman, cara penyampaian kepada
siswa tentu berbeda. Kendala yang dialami guru pada
sekolah ini kurangnya sarana yang memadai proyektor yang
tersedia di sekolah hanya 2 saja, maka harus digunaakan
bergantian, kerkadang karena hal ini, ada kelas yang
membutuhkan akan tetapi, tidak kebagian”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa guru sudah berusaha mengajar dengan efektif, akan tetapi
guru juga memiliki kendala ketika menyampaikan materi, dimana
siswa sudah terbiasa menerima informasi menggunakan media
yang menarik, seperti gadget sementara guru masih menggunakan
metode lama, meskipun pernah menggunakan proyektor, tetapi
tetap tidak efektif, karena kesedian proyektor disekolah sangat
sedikit.

Hasil observasi juga menunjukkan hal yang sama
bahwasanya guru PAIl di SMK Negeri 3 masih kurang efektif
ketika ~ melaksanakan pembelajaran, meskipun  sudah
mengupayakan yang terbaik seperti datang tepat waktu,
memberikan contoh teladan yang baik, namun penguasan media
sesuai materi masih kurang, begitu juga dengan interaksi bersama
siswa.®’

Hal ini juga di perkuat oleh salah seorang siswa di sekolah
SMK Negeri 3 Kabupaten Pidie dengan nama inisial C
menurutnya:

87 Hasil Observasi di Lingkungan SMK Negeri 3 Kabupaten pidie, pada
tanggal 27-30 November 2019.
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“guru PAI SMK Negeri 3 Kabupaten Pidie ketika mengajar
hanya menjelaskan dengan ceramah, sehingga siswa hanya
mendengarkan saja apa yang disampaikan guru, kemudian
diskusi dengan teman-teman”.

Maka berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui
bahwa guru PAI di sekolah tersebut masih kurang efektif, hal ini
karena guru masih belum sanggup menyeimbangkan metode
pembelajaran dengan metode masa kini, sehingga pembelajaran
terkesan monoton, hanya guru saja yang berbicara di depan kelas,
sementara siswa hanya mendengarkan. Hal inilah yang membuat
siswa merasa bosan.®®

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa guru PAI di
Kabupaten Pidie baik yang di SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 3
telah melaksanakan tugasnya dengan baik, akan tetapi belum
sepenuhnya maksimal, hanya saja guru PAl di SMK 2 sudah
mampu berinteraksi dengan baik kepada siswa dibandingkan guru
PAI di SMK 3, hal inilah yang menunjukkan guru PAI masih
kurang efektif sesuai indikator yang harus dicapai oleh seorang
guru.

4.3 Pengelolaan Kelas yang dilakukan Oleh Guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Kabupaten Pidie

Pengelolaan kelas dapat dilihat dari beberapa indikator
dalam pengaturan siswa diantaranya yaitu pengendalian tingkah
laku siswa, pengaturan kedisiplinan, pengaturan bakat minat/
perhatian siswa, pengaturan gairah belajar, pengaturan dinamika
kelompok. Kemudian pengelolaan kelas yang baik juga dilakukan
melalui pengaturan fasilitas yang baik.

Cara peneliti mengetahui bagaimana guru melakukan proses
belajar mengajar di sekolah SMK Kabupaten Pidie yang efektif

8 Hasil wawancara dengan siswa dengan nama inisial ¢ di sekolah
SMK' Negeri 3 Kabupaten Pidie, pada tanggal 27 Desember 2019.
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dengan melakukan observasi ketika pembelajaran sedang berjalan
di kelas di isi pada form lembaran observasi yang peneliti sediakan.

Tabel. 4 lembar observasi proses belajar mengajar di kelas

No. | Tahap Kegiatan Pembelajaran Keterangan
Pembelajaran
1. | Pendahuluan Guru memulai mengajar | Ada

dengan memberi salam
Sebelum belajar dimulai | Ada
dengan merapikan
ruangan dan bangku
Guru mengabsen Ada
Siswa selanjutnya berdoa | Ada
sebelum  pembelajaran
dimulai

Selanjutnya gurupun | Ada
mengadakan  apersepsi
dengan materi  yang
dipelajari minggu lalu
Guru menjelaskan media | Ada
pembelajaran yang akan
digunakan untuk proses
belajar mengajar

2. | Guru Guru memberikan | Ada
menjelaskan pertanyaan- pertanyaan
media yang membuat siswa
pembelajaran aktif untuk mengikuti
yang akan proses pembelajaran
digunakan untuk | Selanjutnya siswa | Ada
proses belajar ditanya oleh guru apa
mengajar yang mereka belum

pahami mengenai materi
pembelajaran
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Kemudian guru meminta
siswa untuk  duduk
dengan kelompok yang
telah dibagikan

Ada

Guru menjelaskan lebih | Ada

rinci  mengenai materi

pembelajaran

Guru memberikan | Ada

teguran kepada siswa

yang membuat keributan

di kelas

Masing-masing Ada

kelompok mengerjakan

tugas yang diberikan

oleh guru

dan Ada

Guru mengaitkan hasil | Ada

pembelajaran dengan

nilai spiritual/nilai moral

Siswa diberikan soal | Ada
Kesimpulan evaluasi oleh guru
pembelajaran, Siswa diminta oleh guru | Ada
evaluasi, refleksi | memberikan kesan

mengenai proses

pembelajaran

Guru kemudian menutup | Ada

pembelajaran dengan
memberi salam.
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Berdasarkan tabel observasi di atas menunjukkan bahwa
cara guru dalam mengelola kelas selama berlangsungnya proses
pembelajaran sudah berjalan dengan efektif yang berdasarkan
kurikulum 2013, meninjau hasil koordinasi yang di lakukan guru
dan berhasil siswa mengikuti pembelajaran. Tabel diatas
menunjukkan bahwa peran guru dalam mengelola kelas. Pertama-
tama, memulai pembelajaran dengan memberi arahan kepada siswa
untuk membersihkan ruangan terdahulu sehingga siswa lebih
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran, kemudian Kketika
pembelajaran sedang berlangsung guru selalu membuat siswa aktif
dan semangat dalam menjalani pembelajaran, disela-sela
pembelajaran sedang berlangsung guru memberi motivasi untuk
menyemangati siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, bagi
siswa yang membuat keributan, guru akan memberikan teguran dan
memberikan motivasi belajar sehingga siswa tersebut mau kembali
mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. Sebelum
pembelajaran ditutup, guru memberikan kesimpulan dari hasil
pembelajaran yang telah diikuti yang kemudian di kaitkan dengan
spiritual/nilai moral 8

Selanjutnya pertanyaan hampir serupa apa saja dilakukan saat
pengelolaam kelas, guru PAI yang berada di sekolah itu menjawab
dengan inisial N bahwa:

“guru PAI harus bisa mengendalikan tingkah laku siswa,
dengan memberi suri teladan seperti disiplin, kemudian dapat
juga dilakukan dengan membangkitkan motivasi siswa untuk
belajar, melalui pembelajaran yang menarik, suasana yang
menarik, dan menyenangkan, serta membangun komunikasi
dengan siswa dengan baik”.%

8 Hasil observasi peneliti dengan guru yang sedang mengajar di kelas,
di SMK N 2 Sigli, tanggal 13juli 2019
% Hasil wawancara dengan Guru PAIl di sekolah SMK Negeri 2
Kabupaten Pidie, pada tanggal 13 Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, bagaimana cara
melakukan pengelolaan kelas oleh guru PAI di SMK Kabupaten
Pidie, berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri
2 Kabupaten Pidie Bapak Syamsuddin91.

“jika guru PAI mampu menciptakan kelas yang kondusi
maka akan bersifat positif bagi siswa, karena berbagai
gangguan dalam pelaksanaan pembelajaran mungkin saja
terjadi, maka guru dituntut untuk bisa meredam atau
menghilangkan prilaku yang tidak baik misalnya ketika guru
menjelaskan ada siswa yang berbicara dengan temannya,
kemudian ada siswa yang asik dengan dunianya sendiri
sehingga siswa tersebut tidak mendengarkan gurunya, jika
dilihat guru PAI di sekolah ini sudah ada upaya untuk
pengelola kelas dengan baik melalui pengendalian tingkah
laku, memberikan perhatian pada anak, sehingga dapat
meningkatkan gairah belajar anak, serta membentuk
kelompok-kelompok kecil”.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala
sekolah adalah bagaimana peran bapak sebagai kepala sekolah
untuk meningkatkan pengelolaan kelas agar menjadi lebih efektif
dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah menjawab sebagai
berikut: “hal yang paling utama saya lakukan adalah memonitor
proses belajar mengajar di kelas saat pembelajaran berlangsung,
setelah itu menanyakan apa saja permasalahan yang ada kemudian
saya diskusikan bersama guru-guru yang mengajar di kelas untuk
menyelesaikan persoalan berkaitan .92

Hasil observasi juga menunjukkan hal yang sama
bahwasanya guru PAI di SMK negeri 2 Kabupaten Pidie sudah
melakukan pengelolaan kelas dengan baik hanya saja materi yang

%1 Hasil wawancara dengan Syamsuddin, kepala sekolah SMK Negeri 2
Kabupaten Pidie, pada tanggal 16 Desember 2019.

92 Wawancara kepala sekolah di SMK N 2 Sigli, tanggal 16 Desember
2019.
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diajarkan belum menggunakan media yang menarik yang bisa
langsung dipraktekkan oleh siswa.”®* Hal ini juga diperkuat oleh
paparan salah seorang siswa di sekolah SMK Negeri 2 Kabupaten
Pidie dengan nama inisial F menurutnya:
“guru PAI sudah mengelola kelas dengan baik, akan tetapi
guru atau sekolah belum memfasilitasi media yang bisa
langsung dipraktekkan oleh siswa, seperti materi haji,
seharusnya ada minuatur ka’abah yang bisa dipraktekkan
untuk tawaf, ada miatur tempat sai’ tempat berlari-lari kecil,
atau dapat juga digunakan media proyektor, sehingga ketika
dijelaskan siswa tidak hanya tahu tapi juga paham, dengan
materi ajar tersebut, dengan cara praktek, ataupun melihat
langsung tatacara pelaksanaanya. %

Pertanyaan serupa juga peneliti ajukan kepada beberapa
siswa, Yyaitu bagaimana peran bapak/ibu dalam meningkatkan
pengelolaan kelas. Siswa inisial R menjawab sebagai berikut: “
guru berperan untuk menjadi fasilitator bagi siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar agar lebih efektif dan efisien”. selanjutnya
siswa inisial L menjawab sebagai berikut: “guru berperan untuk
memfasilitasi siswa dengan mempersiapkan  bermacam-macam
metode pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat tercapai
dengan baik”. Dan siswa inisial M menjawab sebagai berikut:
“guru berperan sebagai penunjang dari proses pembelajaran dengan
menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa
pada hari pembelajaran”.95

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat di ketahui
bahwa pengelolaan kelas pada SMK Negeri 2 Kabupaten Pidie
sudah baik, guru PAI di Kabupaten Pidie baik yang di SMK Negeri
2 dan SMK Negeri 3 telah melaksanakan tugasnya dengan baik,

9 Hasil Observasi di Lingkungan SMK Negeri 3 Kabupaten pidie, pada
tanggal 23-27 November 2019.

% Hasil wawancara dengan siswa dengan nama inisial F di sekolah
SMK Negeri 2 Kabupaten Pidie, pada tanggal 16 Desember 2019.
% Wawancara siswa SMK N 2 Sigli, tanggal 16 desember 2019
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akan tetapi belum sepenuhnya maksimal, hanya saja guru PAI di
SMK 2 sudah mampu berinteraksi dengan baik kepada siswa
dibandingkan guru PAI di SMK 3, hal inilah yang menunjukkan
guru PAI masih kurang efektif sesuai indikator yang harus dicapai
oleh seorang guru.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala
sekolah yaitu apakah sarana dan prasarana di kelas sudah memadai
agar terciptanya kondisi kelas yang lebih efektif. Kepala sekolah
menjawab sebagai berikut: “saya rasa sudah cukup memadai, hanya
saja perlu ditambah infocus agar lebih menunjang proses belajar
mengajar.%

pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada ibuk inisial N
bagaimana sikap ibuk ketika menghadapi murid yang membuat
keributan di kelas. Ibuk menjawab sebagai berikut: “pertama saya
akan memberi teguran kepada siswa yang membuat keributan di
kelas, jika masih diulangi kemudian saya beri peringatan, dan jika
masih diulangi lagi ketika itu langsung saya beri sanksi kepada
siswa supaya jauh perbuatan tersebut.®’

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yang sama
seperti diatas kepada guru inisial L, bagaimana sikap ibuk ketika
menghadapi murid yang membuat keributan di kelas. saya
memberikan nasihat dan berusaha melakukan pendekatan terhadap
siswa tersebut agar tidak mengulangi perbuatan yang dapat
mengganggu proses pembelajaran di kelas”.%

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala
sekolah yaitu apakah bapak menerapkan sistem reward and
punishment kepada guru yang berkompetensi lebih dalam

% Hasil wawancara dengan Zaini Fikri kepala sekolah SMK Negeri 3
Kabupaten Pidie, pada tanggal 15 Desember 2019.
% Hasil wawancara dengan guru inisial N, guru SMK Negeri 3
Kabupaten Pidie, pada tanggal 15 Desember 2019.
% Hasil wawancara dengan guru inisial L, guru SMK Negeri 3
Kabupaten Pidie, pada tanggal 15 Desember 2019.
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mengelola kelas. Kepala sekolah menjawab sebagai berikut: “ya,
saya menerapkan sistem reward and punishment kepada guru yang
berkompetensi lebih dalam mengelola kelas. Penilaiannya pun saya
lakukan sendiri dari hasil pengamatan saya sebagai kepala sekolah
yang selalu memonitor kegiatan guru, baik dari segi kedisiplinan
maupun dari profesionalitasnya sebagai
seorang pendidik ketika memberikan pengajaran di kelas.
Bagi guru yang berkompetensi lebih dalam mengelola kelas, ketika
hari senin selesai upacara bendera saya berikan penghargaan baik
secara moril maupun materil, adapun materil yang saya berikan
berupa benda-benda yang memiliki manfaat seperti: sajadah, Al-
Quran, kain sarung, peci, dan lain-lain, kemudian bagi guru yang
belum menerima penghargaan tidak saya beri sanksi, hanya saja
saya beri masukan agar kedepannya menjadi lebih baik lagi.%°
Selajutnya SMK Negeri 3 Kabupaten Pidie berdasarkan hasil
wawancara bagaimana guru PAI dalam mengelola kelas kepala
sekolah Zaini Fikri'®, menurutnya:
“guru PAI telah mengelola kelas dengan baik, meskipun
kurang efektif, karena guru tersebut sudah sedikit berumur
dan hampir pensiun, meskipun hampir pesiun guru telah
menggunakan media dalam pelaksanaan pembelajaran seperti
proyektor melalui penggunaan media yang sesuai dengan
materi yang dipelajari kelas”.

Dapat diketahui bahwa guru PAI telah mengelola kelas
dengan baik, meskipun kurang efektif. Hal ini karena guru tersebut
sudah sedikit berumur dan hampir pensiun, akan tetapi guru PAI
sudah menggunakan media dalam pelaksanaan pembelajaran
seperti proyektor melalui penggunaan media yang sesuai dengan
materi yang dipelajari kelas lebih terkelola, akan tetapi belum

% Hasil wawancara dengan Zaini Fikri kepala sekolah SMK Negeri 3
Kabupaten Pidie, pada tanggal 15 Desember 2019.
100 Hasil wawancara dengan Zaini Fikri kepala sekolah SMK Negeri 3
Kabupaten Pidie, pada tanggal 15 Desember 2019.
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semua materi disampaikan dengan menggunakan media
pembelajaran yang menyenangkan oleh guru PAI, hal ini karena
keterbatasan kesediaan media di sekolah ini.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan guru
PAI*® di sekolah SMK Negeri 3 Kabupaten Pidie dengan inisial I,
menurutnya:

“guru PAI sudah terampil mengelola kelas, mereka telah
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, dan mengajar
sesuai yang telah direncanakan, semua guru demikian tidak
hanya guru PAI, misalnya membuka kelas dengan memberi
salam dan membaca doa, menanyakan keadaan siswa,
memberikan materi, membuat siswa memperhatikan
gurunya, serta membuat rasa nyaman pada siswa, baik itu
pengaturan tempat duduk yang menyenangkan, pembagian
kelompok, sehingga bisa saling bertukar pikiran”

Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas yang dilakukan guru PAI merupakan
keterampilan yang harus dimiliki oleh semua guru yaitu dengan
cara mengikuti rencana pembelajaran yang telah disusun, misalnya
membuka kelas, menyiapkan anak, memberikan materi, membuat
siswa memperhatikan gurunya, serta membuat rasa nyaman pada
siswa, baik itu pengaturan tempat duduk yang menyenangkan,
pembagian kelompok, sehingga bisa saling bertukar pikiran.

Hal ini juga di perkuat oleh salah seorang siswa di sekolah
SMK Negeri 3 Kabupaten Pidie dengan nama inisial C
menurutnya:

“guru PAI di sekolah ini sudah mengelola kelas dengan

baik melalui pemberian contoh kepada siswa, membuka

kelas dengan salam, dan mampu mengkondisikan siswa,
dan membagi siswa kepada kelompok-kelompok kecil agar
mudah untuk berdiskusi, namun karena usianya yang sudah

101 Hasil wawancara dengan Guru PAI di SMK Negeri 3 Kabupaten
Pidie, pada tanggal 18 Desember 2019.
87



tua, bahasa yang disampaikan oleh guru di depan kelas

kurang jelas, sehingga interaksi guru dan siswa sedikit

kurang baik, tidak bisa memahami bahasa secara gaul,
sehingga susah ketika menyampaikan pendapat”.%?

Demikian juga hasil observasi menunjukkan hal yang sama
bahwasanya guru PAI di SMK Negeri 3 Kabupaten Pidie telah
melakukan pengelolaan kelas dengan baik, hanya saja karena
usianya yang sudah tua, guru PAI di sekolah ini masih tidak begitu
trampil dalam berinteraksi dengan siswa dengan menggunakan
bahasa-bahasa yang mudah dipahami anak pada masa kini. 1%

Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara dan hasil
observasi di SMK Negeri 3 Kabupaten Pidie telah melakukan
pengelolaan kelas dengan baik, guru telah mengajar sesuai dengan
RPP vyang telah dirancang, suasana kelas nyaman, tujuan
pembelajaran juga tercapai dengan baik, hanya saja karena usianya
yang sudah tua, guru PAI di sekolah ini sedikit kurang trampil
dalam menyesuaikan kata-kata dengan siswa dengan menggunakan
bahasa-bahasa yang mudah dipahami anak pada masa kini.

4.4 Analisis Hasil Penelitian

Efektivitas berasal kata dasar efektif. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia kata efektif mempunyai arti ada efek, pengaruh
atau akibat, selain itu efektif juga dapat diartikan dapat membawa
hasil, atau berhasil guna.!®* Menurut istilah yaitu pengukuran
dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.

Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran
yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan,
sesuai pula dengan rencana, baik dalam penggunaan data atau

102 Hasil wawancara dengan siswa dengan nama inisial ¢ di sekolah
SMK' Negeri 3 Kabupaten Pidie, pada tanggal 27 Desember 2019.
108 Hasil Observasi di Lingkungan SMK Negeri 3 Kabupaten pidie,
pada tanggal 27-30 November 2019.
104Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), HIm. 204
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berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Dan efektivitas pembelajaran yaitu ukuran keberhasilan
dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antar siswa dengan
guru dalam situasi edukatif untuk memcapai tujuan
pembelajaran.i%®

Pengelolaan atau sering disebut dengan kata manajemen
yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “t0 manage” yang berarti
mengatur, mengelola, dan melaksanakan. Karena terbawa oleh
derasnya arus penambahan kata serapan ke dalam bahasa
Indonesia, maka istilah manajemen adalah pengelolaan,
penyelenggraan, keterlaksanakan penggunaan sumber daya secara
efektif untuk mencapai tujuan/sasaran yang di inginkan.*%

Dr. Hadari Nawawi berpendapat bahwa pengelolaan kelas
diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam
mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang
seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang kreatif dan terarah, sehingga waktu dan dana yang
tersedia dapat dimamfaatkan secara efesien untuk melakukan
kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan
perkembangan murid.’®” Dari uraian diatas jelas bahwa program
kelas akan berkembang bilamana guru/wali kelas mendayagunakan
secara maksimal potensi kelas yang terdiri dari tiga bagian: guru,
murid, dan dinamika kelas. manajemen kelas adalah usaha dari
pihak guru untuk menata kehidupan kelas dimulai dari perencanaan
kurikulumnya penataan prosedur dan sumber belajarnya,
pengaturan lingkungannya untuk memaksimumkan efesien,

%5afifatu  Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran: dalam Jurnal
Pendidikan Usia Dini, (Jakarta: dan Penerbit Universitas Negeri Jakarta), No.
9/Edisi 1, April 2015. him. 17

196 Pjus A. Partanto dan M. dahlan al-Barry, kamus Illmiah popular,
(Surabaya: Arkola, 1994), him. 434

107Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai
Lembaga Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1982), him. 116
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memantau kemajuan siswa, dan mengantisipasi masalah-masalah
yang mungkin timbul.

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “pengelolaan atau
manajemen kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
penanggung jawab kegitan belajar- mengajar atau yang menbantu
dengan maksud agar dicapainya kondisi yang optimal, sehingga
dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.” Syaiful
Bahri Djamarah berpendapat bahwa “pengelolaan atau manajemen
kelas adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang
ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif
mencapai tujuan pembelajaran.®

Dari beberapa pendapat para ahli dan masih banyak
argumen yang lain, yang dapat kita simpulkan dari manajemen
kelas merupakan upaya mengelola siswa didalam kelas yang
dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan
suasana/kondisi kelas yang menunjang pengajaran dengan jalan
menciptakan suasana yang menyenangkan dengan itu bisa belajar
dengan tenang dan mempertahankan motivasi siswa untuk selalu
ikut dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa
selama pembelajaran  berlangsung, respon siswa terhadap
pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu
konsep pembelajaran yang efektif dan efesien perlu adanya
hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu
tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan
kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media
pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya
seluruh aspek perkembangan siswa.

Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan

108 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), him. 173
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belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar
informasi. Berdasarkan pengertian efektivitas tersebut, maka
efektivitas dapat diartikan sebagai suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh tujuan atau target pembelajaran praktik yang
berlangsung didalamnya telah tercapai pada waktu yang tepat
dalam indikator yang telah ditentukan dalam penelitian.

Pembelajaran efektif adalah model pembelajaran apapun
yang dipilih harus menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan
tercapai secara maksimal, ini dapat dibuktikan dengan adanya
percapaian kompetensi baru oleh peserta didik setelah proses
belajar mengajar berlangsung, di akhir kegiatan pembelajaran harus
ada perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri peserta
didik.0®

Menurut Hamzah B. Uno yang dikutip oleh Remiswal
mengatakan bahwa ada beberapa kondisi yang harus diperhatikan
dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif yaitu:

1. Persiapan sebelum mengajar
Susunan bahan ajar
Perbedaan individu
Motivasi
Sumber pengajaran
Latihan dan pengulangan
Urutan kegiatan pembelajaran
Penerapan
. Sikap mengajar

10. Penyajian di depan kelas.°

Berdasarkan pendapat tersebut diatas maka dengan
demikian dikatakan efektif apabila tercapainya belajar mengajar
dengan tepat, maka proses pembelajaran bisa menghasilkan

© 0 N O BOORID

19 Remiswal, Format Pengemangan Strategi PAIKEM Dalam
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manusia-manusia yang berguna nusa, bangsa dan memiliki
karakteristik pribadi yang mandiri dan pelajar yang efektif.

Hasil paparan di atas maka mengetahui pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila mencapai sasaran atau minimal mencapai
kompetensi dasar yang telah tetapkan. Suatu proses belajar
mengajar dapat dikatakan dengan baik atau efektif, jika siswa dapat
membangkitkan semangat proses belajar. Adapun penentuan atau
ukuran pembelajaran digolongkan kepada efektif terletak pada
proses pembelajaran dan hasilnya.

Kemudian lagi analisis data yang penulis sajikan
merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis, semua
catatan hasil wawancara, dokumentasi, observasi, telaah dokumen,
dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus
yang di teliti dan menyajikan sebagai pemahanan. Dalam penelitian
ini, penulis mengunakan analisis data deskriptif analisis yaitu cara
penulis dengan mengutarakan terhadap gejala, peristiwa dan
kondisi aktual di masa sekarang. Metode ini bertujuan untuk
mengambarkan secara luas mengenai Efektivitas Guru Pai Dalam
Pengelolaan Kelas di SMK Kabupaten Pidie.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, yang

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Efektivitas Kinerja Guru PAI di Sekolah Menegah Kejuruan
Kabupaten Pidie baik yang di SMK Negeri 2 dan SMK
Negeri 3 guru PAI telah melaksanakan tugasnya dengan
baik, akan tetapi belum sepenuhnya maksimal, hanya saja
guru PAI di SMK 2 sudah mampu berinteraksi dengan baik
kepada siswa dibandingkan guru PAI di SMK 3, hal inilah
yang menunjukkan guru PAI masih kurang efektif sesuai
indikator yang harus dicapai oleh seorang guru.

Pengelolaan kelas di Sekolah Menengah Kejuruan
Kabupaten Pidie yang dilakukan di SMK Negeri 2 dan
SMK Negeri 3 sama-sama memiliki kekurangan guru PAI
di SMK Negeri 2 tidak mengajarkan dengan media agar
dapat mempermudah proses pembelajaran, sementara guru
PAI di SMK Negeri 3 tidak mampu mengikuti bahasa anak
sehingga anak cenderung bosan, akan tetapi sudah
menggunakan media agar anak lebih mudah memahami
pembelajaran

5.2 Saran

Berdasarkan hasil peneliti ini, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
1. Hendaknya guru PAI baik di SMK Negeri 2 maupun SMK

Negeri 3 di Kabupaten Pidie mempertahankan strategi
mengajar yang sudah baik.

93



2. Guru PAI juga perlu melakukan pembenahan dalam
pengelolaan kelas baik, baik guru PAI di SMK Negeri 2
yaitu dengan menciptakan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi ajar, demikian pula dengan guru PAI di SMK
Negeri 3 di Kabupaten Pidie selain meningkatkan
pengunaan media yang telah ada, guru juga bisa
menciptakan media lainnya yang sesuai dengan materi
pelajaran selain itu, guru juga harus bisa menyesuaikan
bahasa yang digunakan ketika menjelaskan pembelajaran,
agar mudah dipahami siswa.
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